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ABSTRAK

Nama . Mariani Sitohang

Nim : 18 202 00012

Jurusan . Tadris/Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Mpendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil

belajar siswa kelas V11 pokok bahasan pecahan di smp negeri
3 badiri kabupaten tapanuli tengah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab soal-
soal yang diberikan oleh guru pada pokok bahasan pecahan. Siswa tidak memiliki
konsep dasar pecahan yang memadai serta pemahaman siswa terhadap pokok
bahasan tersebut sangatlah kurang. Selama ini siswa hanya mengikuti contoh-
contoh yang diberikan oleh gurunya. Guru harus menciptakan pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran  yang
bervariasi yaitu salah satunya adalah pendekatan pembelajaran inkuiri. Model
pembelajaran inkuiri ini dapat melatih siswa secara individu maupun kelompok
dengan cara berdiskusi, semua siswa berperan aktif dan membuat siswa semangat
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang
signifikan pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar siswa kelas V1I
pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah. dari
rumusan masalah tersebut yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran penggunaan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pokok bahasan kelas VII SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen. dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1
Panyabungan Utara yang berjumlah 95 siswa, dengan jumlah sampel 25 siswa di
kelas eksperimen dan 25 siswa di kelas kontrol. Instrument pengumpulan data yang
digunakan peneliti yaitu tes. Tes terdiri dari dua macam yaitu tes sebelum diberi
perlakuan(pre-test) dan tes sesudah diberi perlakuan (pos-test). Analisis data yang
digunakan adalah uji-t.

Hasil uji persyaratan analisis data diperoleh kelas sampel peneliti
berdistribusi normal yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan tes rata-rata
untuk membuktikan hipotesis penelitian. Hasil uji-t diperoleh thitung (3,407) > ttabel
(2,008 ) maka maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa
bahwa terdapat signifikan pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar
siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Siswa,
Pecahan



ABSTRACT

Name : Mariani Sitohang

Number : 18 202 00012

Department  : Tadris/Mathematics Education

Title : The Influence of the Inquiry Learning Approach on the Learning

Outcomes of Class V11 Students on the subject of Fractions at
SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency

This research is motivated by the difficulties of students in answering the
questions given by the teacher on the subject of fractions. Students do not have
adequate basic concepts of fractions and students' understanding of the subject is
very lacking. So far, students only follow the examples given by the teacher.
Teachers must create active and fun learning by using a variety of learning models,
one of which is the inquiry learning approach. This inquiry learning model can train
students individually and in groups by discussing, all students play an active role
and make students enthusiastic in the learning process. By using this inquiry
learning model, it is expected to improve students' cognitive abilities.

The formulation of the problem in this study is whether there is a significant
effect of the inquiry learning approach on the learning outcomes of class VII
students on the subject of fractions at SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli
Regency. From the formulation of the problem, the aim of this research is to find
out the description of the use of the inquiry learning approach to the student learning
outcomes of class VII SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency.

This research is an experimental type of quantitative research. In this study,
the population was all seventh grade students of SMP Negeri 1 Panyabungan Utara,
totaling 95 students, with a sample of 25 students in the experimental class and 25
students in the control class. The data collection instrument used by the researcher
is the test. The test consists of two kinds, namely the test before being treated (pre-
test) and the test after being given treatment (post-test). Data analysis used is t-test.

The results of the data analysis requirements test obtained that the sample
class of researchers was normally distributed, which was then continued with the
calculation of the average test to prove the research hypothesis. The results of the
t-test obtained tcount (3,407) > ttable (2,008) then Ha is accepted and HO is rejected.
This means that it can be concluded that there is a significant inquiry learning
approach to the learning outcomes of class VI students on the subject of fractions
at SMP Negeri 3 Badiri, Central Tapanuli Regency.

Keywords: Inquiry Learning Approach, Student Learning Outcomes,
Fractions
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selama dalam perkuliahan.

Ibu Dwi Maulida Sari, M.Pd, yang telah menjadi validator RPP dan Tes.
Teristimewa kepada Ayahanda tercinta Alm. Alionar Sitohang dan lbunda
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sitohang, serta abang ipar saya dan seluruh keluarga yang telah memberikan
dukungan baik moril, maupun materil kepada peneliti untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Kepada sahabat seperjuangan khususnya kepada: Seleb’s Sihitang
(Karmila,Delima Sari Siregar,Desi ropianna,Nur Patimah,Febriana Siregar)
yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada penulis untuk
menyelesaikan Skripsi ini. Teman-teman, serta rekan-rekan mahasiswa
khususnya TMM-3 yang juga turut memberikan dorongan dan saran kepada
penulis, baik berupa diskusi maupun buku-buku, yang berkaitan dengan
penyelesaian Skripsi ini.

Kepada teman-teman KKL saya ( Doni Suheri, Adnan Luthfi, Dedek
Kurniawan Akbar Ritongan,Lin Putri Utari, Purnama Sari Pulunga, Hamni
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Kepada sahabat saya ( Suci Edelweys Nasution,Tria Ningsih,Tety Erlina
Simanungkalit Zul Afni Batubara,Agbert Zega,Ade Juwita Harahap,Sukma
Erma Laila, Muhibbah, Indah Pertiwi, Gongma Sari Siagian ) dan juga teman

teman yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu



12. Kepada keluarga besar HMJ TMM dan juga keluarga besar Hml komisariat
tarbiyah

13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak
awal hingga selesainya skripsi ini.

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya menuntut anak sejak lahir untuk mencapai
kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya.
pendidikan juga merupakan suatu aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan
tertentu yang diarahkan untukmengembangkan potensi yang dimiliki manusia
baik secara manusia ataupun sebagai masyakat dengan sepenuh nya.

Dalam undang — undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dijelaskan bahwan yang disebut dengan pendidikan adalah “tenaga
pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
khususnya, sera berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan “( Bab 1
pasal 1 ayat 6).*

Pendidikan adalah proses pemanusian manusia seutuhnya yang lebih
melembaga dalam konteks budaya. Dalam konteks ini, pendidikaadalah yang
melahirka subyek sosial yang memiliki mendat memimpin dan mengelola
sumber daya alam semesta menjadi manfaat bagi kemanusiaan.?

Mengingat pentingnya pendidikan, maka diperlukan upaya yang serius ,

sistematis, melembaga, dan berkrlanjutan dari seluruh pihak dari seluruh pihak

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-
Undangan Tentang Pendidikan (Jakarta : 2006), him. 5.

2_elya Hilda, Pembelajaran Berbasisi Siantifik Dan Multicultural Dalam Menghadapi Era
Manusia Asean (MEA), “Artike”’Lhlm.8.



sebagai upaya mempersiapakan anak bangsa menuju kehidupan bangsayang
lebih sejartera, maju, dan beradap. Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema
sentral yang menjadi inti pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ii merupakan
aktivitas riil yang didalamnyaterjadi interaksi antara pendidikan dan anak didik.
Banyak ahli pendidikan islam yang telah memberikan perhatian serius dalam
mengkaji aktivitas belajar mengajar.

Belajar sangat penting bagi umat manusia hampir setiap manusia tidak
lepas dari aktivitas belajar setiap harinya. Keunggulan suatu umat manusia atau
bangsa juga tergantung pada seberapa banyak mereka menggunakan rasio yang
merupakan anugerah tuhan untuk belajar dan memahami ayat-ayat Allah SWT
hingga Al-Quran mengangkat derajat orang yang berilmu sederajat yang luhur.

Pembelajaran ialah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan pelajar dilakukan oleh peserta didik
atau murid. Seorang guru membelajarkan siswa dengan menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Istilah pembelajaran lebih popular dan lebih tepat ketimbang proses
belajar mengajar yang tekanannya pada motivasi peserta didik untuk aktif agar
mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya (learn how to
learn). Kalau secara filosofi dalam proses pembelajaran dinyatakan berilah
pancing dan ajari cara memancing jangan berikan kepada mereka ikan yang
telah siap dimakan. Maka disini akhirnya para peserta didik harus mampu

mencari dan membangun sendiri pengetahuannya.®

3Asep Hermawan, “Konsep Belajar dan Mengajar Menurut Al-Ghazali”, Jurnal Qthruna,
Volumel, No.1, Januari 2014, him. 88-89.



Pembelajaran adalah suatu proses yaitu proses mengatur mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dapat
dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik dalam melakukan proses belajar. Proses pembelajaran ditandai dengan
adanya interaksi edukasi yang terjadi, yaituinteraksi yang sabar akan tujuan.
Interaksi ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara
pedagogis pada diri peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaa, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika
melainkan berproses melalui tahap-tahap tertentu.*

Belajar adalah menuntut adanya konsentrasi dalam bentuk perhatian
penuh terhadap apa yang dipelajari tanpa perhatian maka tidak akan ada
kegiatan belajar. Anak akan memberikan perhatian, ketika mata
pembelajarannya sesuai dengan kebutuhannya. Apabila mata pelajaran itu
sesuai dengan sesuatu yang dibutuhkan diperlukan untuk belajar lebih lanjut,
atau dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi
untuk mempelajarinya. Jika siswa tidak mempunyai perhatian alami ia perlu
dibangkitkan perhatiannya.

Dalam konteks belajar, ada guru yang mengajarkan ilmu ada murid yang
diberi ilmu serta waktu yang dibutuhkan dalam belajar, sehingga berkembang
dalam sistem pembelajaran (adanya interaksi belajar mengajar antara guru dan

murid). Dalam interaksi tersebut guru memgang peran kunci bagi

“Apridepane,dkk, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal kajian llmu-IImu keislaman, Volume
111, No. 2 , Desember 2017, him. 337-338.



berlangsungnya kegiatan pendidikan tanpa kelas, gedung, peralatan dan
sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan
darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tidak mungkin berjalan.
Matematika secara umum didefenisikan sebagai bidang ilmu yang
mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal
dapat disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis,
matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefenisikan secara
aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan
lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan
lain.
Hasil observasi pendahuluan pada proses pembelajaran berlangsung.
Soal yang diberikan guru terkait tentang pecahan yaitu, dengan menanya
tentang unsur-unsur pecahan dan melakukan manipulasi matematika sampai
dengan ditariknya kesimpulan atau hasil dari perhitungan. Akan tetapi, masalah
siswa dilapangan ialah mengaitkan rumus tersebut ke dalam soal yang berubah-
ubah belum bisa dilakukan peserta didik. Jadi, siswa diam dan mengarang
pikirannya saja dalam menjawab soal atau membuat rumus yang tidak ada
kaitannya dengan soal dan selalu memberi jawaban yang salah terhadap soal
yang diberikan guru. Maka dari itu, kegiatan mengulang atau mengaitkan
dengan rumus yang sebelumnya sudah ditemukan sangat perlu dikaitkan
dengan rumus baru untuk menjawab persoalan yang baru juga. Fakta
dilapangan tersebut bisa juga disebabkan karena faktor guru, teman, dan

ketartarikan siswa terhadap pelajaran matematika.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP
Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah, yakni ibu lve Windayana,
menyebutkan bahwa peserta didik lebih banyak diam, mendengar,
mencatat, dan menerima apa yang disampaikan oleh guru dan siswa
cendrung malu dalam bertanya apa lagi mengenai soal pecahan dan
melihat contoh yang dibuku saja dan mungkin kurang memahami
darimana datangnya rumus tersebut jadilah siswa menemukan
pembelajaran yang tidak bermakna. Guru juga masih tetap
melaksanakan pembelajaran secara konvensional atau pembelajaran
biasa, dan mencatat diakibatkan karena masa pandemi oleh sebab itu,
sekolah juga baru bisa dibuka pada saat ini sebelumnya pembelajaran
yang dilakukan kurang efektif dan kurangnya kerjasama antara sekolah
dan guru dalam membuat model pembelajaran baru. Kemampuan
peserta didik dilapangan juga masih sangat terkendala dalam hal konsep
pendekatan inkuiri yaitu mengikuti langkah-langkah dalam konsep
pendekatan inkuiri tidak mengerti bahkan darimana proses
penyelesaian matematika menggunakan penemuaan dan dalam
menjawab soal matematika, siswa tidak mengerti dalam alur atau tahap
penyelesaian soal ini mungkin diakibatkan kurangnya siswa dalam
mengajukan pertanyaan kepada guru dan kurangnya mengerjakan
latihan soal yang menggunakan pendekatan inkuiri.®

Saat peneliti mengajak salah satu dari siswa untuk saya tanyakan salah
satu soal tentang pendekatan inkuiri siswa canggung, diam, malu-malu
memberikan jawaban, bisa jadi siswa tersebut tidak mengerti soal tersebut, dan
kurang memahami konsep dasar matematika terutama dalam pekalian biasa.

Peneliti melihat hasil dokumentasi nilai peserta didik dalam ulangan
harian masih sangat jauh dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hasil
tersebut merupakan cerminan dari kurang aktifnya dalam mengembangkan
model pembelajaran. Akibatnya proses bernalar tidak dapat dirangsang
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang

diberikan oleh guru.

Slve Handayani, Guru Matematika Kelas VII, Wawancara, di SMP N 3 Badiri, 10
November 2021, Pukul 10.00 WIB.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, peneliti melihat
bahwa hasil belajar tersebut perlu diingat, untuk meningkatkan, untuk
meningkatkan hasil belajar guru mempersiapakan peserta didik disituasi untuk
melakukan ekserimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi,
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaa, dan jawaban yang lain.
Membandingkan apa yang ditemukannya dengan peserta didik yang lain. jadi
siswa berperan secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar maka siswa
akan tertarik untuk belajar dan secara tidak langsung mereka akan menyenangi
pelajaran itu, dan akan mudah untuk memahami materi yang diajarkan oleh
guru

Mengingat pentingnya pendidikan dan menanggapi masalah kesulitan
yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, yang kemungkinan kurang
sesuainya model yang pembelajaran yang dipilih dengan materi yang
disampaikan. Maka penulis tertarik untuk meneliti hasil belajar siswa, sebab
pendekatan pembelajaran inkuiri dapat melatih siswa untuk berinteraksi dengan
siswa lainnya. Dan menyelesaikan persoalan pecahan baik perseorangan
maupun berkelompok, disamping itu siswa lebih berani bertanya tentang
masalah yang yang tidak dipahaminya dengan menggunakan model
pembelajaran ini dan melibatkan siswa secara aktif dan dihubungkan dengan
materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan.

Adanya uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa salah satu yang baik

dari seorang guru dalam menyampaikan pengetahuan yaitu dengan menggunakan



strategi pembelajaran. Dalam pembelajaran seorang pendidik juga harus
menggunakan strategi yang sesuai dan yang tepat sebagai salah satu upaya guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta mampu mengatasi permasalahan
yang dihadapi siswa dalam proses belajar. Dengan demikian memilih dan
menerapkan strategi yang sesuai dengan menggunakan materi yang akan diajarkan
maka proses pembelajaran lebih bermanfaat.

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Pokok Pembahasan

Pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah”.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi

masalah adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa masih rendah yang mana nilai rata-rata ujian siswa tidak
mencapai nilai KKM

2. Aktivitas pembelajaran hanya berpusat pada guru sedangkan siswa pasif dalam
proses pembelajaran

3. Siswa dipandang sevagai objek/pendengar belajar bukan pelaku dalam belajar

4. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar

5. Kurang adanya penggunaan strategi dan media yang tepat dan variatif oleh guru

dalam proses belajar mengajar



6. Kurang optimalnya cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru sehingga
pembelajaran membosankan dan menyebabkan siswa kurang memahami materi
yang dijelaskan

7. Belum sesuai dengan penerapan metode belajar pada saat belajar dikelas

C. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah dan lebih sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitia ini adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Badiri

2. Penelitian dilakukan untuk kelas V1I

3. Penelitian berfokus pada upaya peningkatan hasil belajar materi pokok pecahan
dengan menggunakan metode inkuiri terhadap hasil belajar

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada maka peneliti
merumuskan bahwa permasalahan yang akan diteliti yaitu Apakah ada pengaruh
signifikan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas VII
pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri

Kabupaten Tapanuli Tengah .



F. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (dependent

variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel terikat yaitu nilainya

tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang menjadi variabel terikat yaitu

hasil belajar matematika sedangkan variabel bebasnya adalah pendekatan

pembelajaran Inkuiri:

1.

2.

Pengertian Pendekatan pembelajaran menurut Milan Rianto, merupakan cara
memandang kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan bagi guru untuk
pengelolahannya dan bagi peserta didik akan memperolehkemudahan belajar.
Menurut T. Raka Joni dalam Sri Anita W. pendekatan ialah petunjuk atau cara
umum dalam memandang permasalahan atau objek Kkajian, sehingga
berdampak. Menurtnya, pendekata diibaratka seseorang yang kacamata dengan
warna hijau tertentu di dalam memandang alam sekitar.®

Inkuiri adalah istilah dalam bahasa Inggiris merupakan suatu tindakan atau cara
yang digunakan guru untuk mengajar depan kelas, adapun pelaksanaanya
sebagai berikut : guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing — masing kelompok mendapat
tugas tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian, mereka mempelajari,
meneliti, atauy membahas tugas dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka

dalam kelompok didiskudsikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun baik.

® Wina Sanjaya. Strategi Pembelajan :Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :

kencana Prenada Media Group, 2008), him. 127.



10

3. Hasil belajar yaitu perubahan-perubaham yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif yaitu: Pengetahuan (knowledge), Pemahaman
(comprehension), Penerapan (application), Analisis (analysis), Sintesis
(synthesis),dan Evaluasi (evaluation), aspek afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar.

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.’

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh penulis ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang penggunaan
model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran matematika sebagai dasar
pendahuluan bagi yang akan meneliti berkenaan dengan penulis ini.
b. Hasil penulisan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada

pengajar (guru) dalam mengajar

"Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), him. 5.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar
b. Bagiguru
Dapat membantu dan meningkatkan pengetahuan guru dalam
memperbaiki  kualitas pembelajaran, keterampilan dalam proses
pembelajaran
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan
kelemahan penyelenggaraa pembelajaran yang dihadapi dikelas, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan harapan akan diperoleh hasil
prestasi yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah
d. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk
menjadi profesional dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan penelitian ini, adalah meningkatkan hasil
belajar siswa pokok bahasan pecahan dengan metode inkuiri. Peningkatan ini dapat
mendorong kemauan yang kuat dalam belajar matematika dengan penghargaan dan
prestasi yang baik dalam proses pembelajaran yang ditentukan dalam lembar
observasi mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) sebesar >75 dan

Ketuntasan Klasikal apabila mencapai 80% dari jumlah siswa yang tuntas belajar.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari
sub bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab | menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, , rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il  menjelaskan tentang tentang kajian teori, penelitian
terdahulu,kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab Il mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, siklus penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data,instrument penelitian dan tekhnik analisis
data.

Bab 1V terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan jawaban
atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat kesimpulan dan

saran-saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pendekatan Pembelajaran

a.

2)

Pengertian pendekatan pembelajaran

Pendekatan pembeljaran menurut Milan Rianto, merupakan cara
memandang kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan bagi guru
untuk  pengelolahannya  dan  bagi peserta  didik  akan
memperolehkemudahan belajar. Pendeatan pembelajaran dibedakan
menhadi dua yaitu :

1) Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang berorientasi
kepada guru / lembaga pendidik ,penyajian bahan ajar yang hampir
semua kegiatannya kendalikan oleh guru dan staf lembaga pendidikan
( sekolah ) sementara peserta didik berkesan fasif, dan pendekatan
yang berorientasi kepada peserta didik, penyajian bahan ajar yang
lebih menonjolkan peran peserta didik dalam proses pemelajaran.
Sementara guru hanya sebagai pasilitator, pembimbing dan
pemimpin.8
Pendekatan pembelajan ditinjau dari segi materi meliputi pendekatan

kontekstul,penyajia bahan ajar yang dikontekskan pada situasi

8Wina Sanjaya, Strategi pembelajan :berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta :
kencana Prenada Media Group, 2008), him.. 127.

13
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kehidupan disekitar peserta didik dan pendekatan tematik. Penyajian
bahan ajar dalam topik — topik dan tema.®
Menurut T. Raka Joni dalam Sri Anita W. pendekatan ialah
petunjuk atau cara umum dalam memandang permasalahan atau objek
kajian, sehingga berdampak. Menurtnya, pendekata diibaratka seseorang
yang kacamata dengan warna hijau tertentu di dalam memandang alam
sekitar. Kacamata berwrana hijau akan menyebabkan lingkungan
kelihatan kehijau — hijauan dan seterusnyaa'®
Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya
diturunkan kedalam strategi pembelajaran.adapun unsur strategi dari
setiap usaha, yaitu :

a. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualitas hasil (out
put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukan.

b. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama ( basic way
) yang paling efektif untuk mencapai sasaran.

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah — langkah ( step ) yang
akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

d. Memertimbangkan dan metepkan tolak ukur dan patokan ukuran
(standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan

(achievement) usaha.

% Milan Rianto, Pendekatan,Strategi..., him. 88-89.
10 Sri Anita W “Model Strategi Pembelajaran”, (diakses pada tanggal 20 September 2018 ),
him 9.
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b. Macam — Macam Pendekatan Pembelajaran
Ada beberapa macam pendekatan pembelajan yang digunakan pada
kegiatan belajar mengajar, antara lain :
a. Pendekatan kontekstual
Pendekatan kontekstual belatar belakang bahwa siswa belajar lebih
bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam
lingkungan alamiah.
b. Pendekatan konstuktivisme
Konstuktivisme merupakan landasan berfikir  pendekatan
kontekstual, yaitu bahwa pendekatan dibangun olen manusia sedikit
demi sedikit yang hasilnya diperluas memlalui konteks yang terbatas
dan dengan tidak tiba — tiba.
c. Pendekatan deduktif — induktif
1.) Pendekatan deduktif
Pendekatan deduktif ditandai dengan pemaparan konsep,
defenisi dan istilah — istilah pasa bagian awal pembelajaran.
Pendekatan deduktif dilandasi oleh suatun pemikiran bahwa proses
pembelajaran akan berlangsung dengan baik bila siswa telah
mengetahui wilayah persoalannya dan konsep dasar.
2.) Pendekatan induktif
Ciri utama induktiktif dalam pengolahan informasi adalah

menggunakan data untuk membagun konsep atau unruk
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memperoleh pengertia. Data yang diunakan merupakan data primer
atau dapat pula berupa kasus- kasus nyata yang terjadi
dilingkungan.!!
d. Pendekatan Inkuiri
Inkuiri merupakan, pendekatan yang mempersiapakan peserta didik
disituasi untuk melakukan ekserimen sendiri secara luas agar melihat
apa yang terjadi, igin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaa, dan jawaban yang lain. Membandingkan apa yang
ditemukannya dengan peserta didik ( siswa) yang lain. 2
C. Pendekatan Inkuiri
1. Pengertian Pendekatan Inkuiri
Istilah inkuiri mempunyai kesamaan konsep dengan istilah
lain seperti discovery. Problem solving dan reflektif Thinking. Semua
istilah ini sama dalam penerapanya yaitu berusaha untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengajaran
berbagai permasalahan secara sistemetis, sehingga dalam pembelajaran
lebih berpusat pada keaktifana peserta didik belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri, sumber belajar
menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi memberi peluang
kepadapeserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri dengan

menggunakan berbagai cara pendekatan masalah. Sebagaimana

1Suhandoyo, “Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Malalui Interaksi
Ositif Dengan Lingkunagn ”,Skripsi, (Yogyakarta: PPM IKIP Yokyakarta, 1993),him. 20.

12Rani Rahim, “Pendekatan Pembelajaran Guru” ( Yayasan Kita Menulis : 1 juni 2021)
him.24.
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dikemukakan oleh Bruner bahwa landasan yang mendasari pendekatan
inkuiri ini adalah hasil belajar dengan cara ini lebih mudah diingat,
mudah ditransfer oleh peserta didik Pengetahuan dan kecakapan peserta
didik dapat menumbuhkan motif intrinsik karena peserta didik merasa
puas atas penemuannya sendiri.

Pendekatan inkuiri ditunjukan kepada peserta didik dengan cara
belajar yang menggunakan cara penelaahan atau pencarian terhadap
sesuatu objek secara kritis dan analitis, sehingga dapat membentuk
pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik belajar dituntut untuk
dapat mengungkapkan sejumlah pertanyaan secara sistimatis terhadap
objek yang di pelajarinnya sehingga ia dapat mengambil kesimpulan
dari hasil informasi yang diperolehnya. Peran pendidik dalam
penggunaan pendekatan inkuiri ini adalah sebagai pembimbing/
fasilitator yang dapat mengarahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efesien.™

Inkuiri adalah kegiatan yang dilakukan melalui eksperimen sendiri
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,
penemuan peserta didik mengajukan pertanyan-pertanyaan dan mencari
jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan

penemuan peserta didik lainnya.!* Dari berbagai pengertian diatas

3Muh rapi ,Pengantar Strategi Pembelajaran, ( Cet. 1 Alauddin : JL.Sultan Alauddin press
2012). him, 72

14 Endah Hendarwati, Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
melalui Metode Inkuiry Terhadap Hasil Belajar Pesrta didik 2013, Jurnal. him, 62.
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peneliti dapat menyimpulkan pendekatan inkuiri adalah suatu proses
pembelajaran yang diharapkan dapat mengarahkan
peserta didik untuk mengidentifikasi, mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah, merumuskan hipotesis dan melakukan
pengamatan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. Pendekatan
inkuiri merupakan unsur pendekatan yang terkandung dalam
pendekatan Pembelajaran Contextual and learning pembelajaran
dengan konsep belajar yang memebantu pendidik mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari
2. Langkah- langkah dan Tahapan-Tahapan yang harus ditempuh oleh
Pendidik dalam Melakukan Pembelajaran dengan Pendekatan
Inkuiri
a. Mengambarkan Indikator-Indikator Masalah atau Situasi
Memberikan kemungkinan jawaban atau penjelasan Mengumpulkan
buktibukti (data) yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran
jawaban atau penjelasan.
1) Mengambarkan indikator-indikator masalah atau situas Memberikan
kemungkinan jawaban atau penjelasan.
2) Mengumpulkan bukti-bukti (data) yang dapat digunakan untuk

menguji kebenaran Jawaban atau penjelasan.
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3) Menguji kebenaran jawaban sesuai dengan bukti- bukt iyang
terkumpul terapkan pada semua jenjang pendidikan dan kelas.
4) Merumuskan kesimpulan yang didukung oleh bukti yang terbaik.
langkah-langkah  yang  dapat ditempuh  dengan
menggunakan pendekatan inkuiri yaitu sebagaimana
1) Stimulation, sumber belajar mulai dengan bertanya mengajukan
persoalan atau memberi persoalan kepada peserta didik membaca

atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.

2) Problem statement. Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dipilih dan dierumuskan dalam bentuk

pertanyaan atau hipotesis.

3) Data Collection. Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan
benar tidaknya hipotesis itu, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan informasi yang relavan, membaca literatur,
mengamati objeknya, mewawancarai nara sumber, uji coba sendiri
dan sebagainya.

4) Data processing, semua informasi itu diolah, dilacak,
diklasifikasikan, ditabulasikan, kalau mungkin dihitung dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

5) Verification, Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau
informasi yang ada tersebut, pertanyaan atau hipotesis yang telah

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek terbukti atau tidak.
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6) Generalization. Berdasarkan hasil verifikasi maka peserta didik

menarik generalisasi atau kesimpulan tertentu.®
Adapun langkah secara keseluruhan mulai dari perencanaan

sampai evaluasi tentang penggunaan pendekatan inkuiri adalah sebagai

berikut

1) kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran kegiatan ini
ditunjukan untuk mengungkapkan rencana program pembelajaran
kegiatan ini ditunjukan Kegiatan penyampaian rencana program
pembelajaran kegiatan ini ditunjukan untuk mengunngkapkan
rencana program pembelajaran yang harus diikuti oleh peserta didik
2) Kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran, kegiatan
ini
ditunjukan untuk mengungkapkan rencana program pembelajaran,
termasuk prosedur pembelajaran yang harus diikuti oleh siwa.

3) Proses inkuiri pelaksanaan pembelajaran dapat mengikuti

langkahlangkah sebagai berikut:

a) Pengajuan permasalahan.

b) Pengajuan pertanyaan penelitian atau hipotesis

¢) Pengumpulan data

d) Penarikan kesimpulan

e) Umpan balik. Kegiatan ini ditujukan untuk melihat respon pesrta

15Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, ( Cet. 1 Alauddin : JL.Sultan Alauddin
press 2012). him. 73.
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didik terhadap keseluruhan bahan belajar yang dipelajari kemudian
ditarik kesimpulan

f) Penilaian. Kegiatan penilaian dilakukan oleh sumber belajar baik
secara lisan maupun tertulis.

g) Dalam penggunaan pendekatan inkuiri, sumber belajar perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

h) Peserta didik sudah memiliki pengetahuan konsep dasar yang

berhubung dengan bahan yang dipelajari.

1. Peserta didikmenmiliki sikap dan nilai tentang keraguan dan
informasi yang diterima. Keingintahuan dalam pengambilan
keputusan dan toleran dalam ketidaksamaan.

2. Memahami Prosedur Pelaksanaan penggunaan strategi

pembelajaran inkuri.

b. Proses Inkuiri
Inkuiri tidak hanya mengembangkan kempuan intelektual tetapi
selyruh potensi yang ada, termasukpengembangan emosional dan
keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengupulkan data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.
c. Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran
inkuiriadalah sebagai berikut:

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
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Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan tau permasalah
diajukan. Untuk menyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, pertanyaan
tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta untuk
merumuskan hipotesis

b. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permadalhan yang dapat di uji dengan data. Untuk memudahkan proses
ini, guru menanyakam kepada siswa gagasan mengenai hipitesis yang
mungkin. Dari semua semua gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis
yang relevandengan permasalha yang diberi.

c. Mengumpulkan Data

Hipotesis diakukan untuk menentukan preses pengumpalan data.

Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik.
d. Analisis Data

Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dengan menganalisis data yang telah diperoleh, faktoe enting dalam
menguji hipotesis adalah pemikiran “benar” atau “ salah”. Setelah
memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau
ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah

dilakukan.
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e. Membuat Kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah embuat
keimpulan sementara bersadarkan data yang diperoleh siswa.
4. Teori Belajar
1. Teori-teori Belajar dalam Matematika
Teori pembelajaran yang dirujuk dalam skripsi ini adalah teori yang
mendasari pembelajaran di Missouri Mathematics Project (MMP), yang
merupakan bagian dari pembelajaran Cooperative Learning. Dengan
demikian, teori-teori pembelajaran yang mendukung pembelajaran
kooperatif juga mendukung pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP).
a. Teori Belajar Jean Piaget
Teori tersebut menyatakan bahwa perkembangan kognitif
manusia melalui empat tahap berdasarkan urutan waktu dan usia yang
mendorong mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan.® Pieget
percaya bahwa anak belajar memahami konsep matematika yang abstrak
melalui hal-hal yang konkrit, dan anak membutuhkan benda konkret atau
nyata sebagai gambar dan menghubungkannya dengan lingkungan.’
b. Teori Belajar Jerome S. Brunner
Teori belajar Bruner menekankan pada pemberian kesempatan

kepada siswa untuk belajar mandiri sehingga dapat direkam dan

6Maulana, Dasar-dasar Keilmuan dan Pembelajaran Matematika (Bandung: Royyan
Press, 2011), him. 70.

Ylbrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 116.
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disimpan dalam memori jangka panjang. Dalam mengoptimalkan
kesempatan tersebut, Bruner membagi proses pembelajaran menjadi tiga
fase, aktif, ikonik, dan simbolik.
c. Teori Belajar Ausubel
Menurut Sadiq dan Mustajab, teori belajar Ausebel berfokus pada
bagaimana seseorang memperoleh pengetahuannya. Pengetahuan dapat
diperoleh melalui hafalan dan pembelajaran yang bermakna.'® Belajar
hafalan adalah pembelajaran dengan menggunakan memori untuk
menghafal konsep matematika langsung dari guru kepada siswa. Oleh
karena itu teori belajar Ausubel terkenal dengan teori belajar
bermaknanya dan pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran
dimulai, teori belajar bermakna David Ausubel memiliki empat prinsip
belajar yaitu pengkondisian awal, diferensiasi progresif, pembelajaran
tingkat atas dan penyesuaian interaktif.°
d. Teori Belajar Thorndike
Edward L. Thorndike mengemukakan teori belajar mengenai
stimulus dan respons atau disebut dengan law of effects. Dalam
pembelajaran, siswa dapat memberikan resposns terhadap sitimulus yang
diberikan oleh guru. Stimulus sesuatu yang dapat merangsang siswa
untuk melakukan aktivitas belajar. Sedangkan respons merupakan reaksi
yang diberikan karena adanya stimulus berupa pertanyaan atupun

permasalahan awal tentang konsep perpangkatan, yang akan dipelajari

8Fadjar Shadig dan Mustajab NA, Penerapan Teori..., him. 32.
Maulana, Dasar-dasar Keilmuan..., him. 64.
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sehingga siswa dapat mengungkapkan permasalahan sehari-hari. Dalam
teori belajar Thorndike terdapat beberapa dalil, yaitu hukum kesiapan
(law of readiness), hukum latihan (law of exercise), dan hukum akibat
(law of effect).?°
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu
diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar akan timbul
berbagai macam perubahan pengetahuan, pemahaman, dan sebagainya.
Sesuai dengan pengalaman belajar yang diperoleh siswa pada saat proses
belajar itu sendiri. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan tingkah
laku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung pada perubahan
yang dinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendididikan. Hasil belajar
merupakan realisasi tercapainnya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar
yang diukur sangat tergantung pada ujian pendidikannya.?

Hasil belajar perlu dievaluasi dengan tujuan sebagai cermin untuk
melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah
proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil
belajar. Kemudian hasil belajar nantinya bermanfaat bagi siswa, guru, dan

institusi  pendidikan untuk memperbaiki, mengembangkan, dan

20 Maulana, Dasar-dasar Keilmuan..., him. 62.
2pyrwantu, ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 118-119.
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mempertahankan, kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Menurut Syaiful Bahri Djahmarah membagi tiga macam hasil belajar
yaitu:

a) Keterampilan dan kebiasaan.

b) Pengetahuan dan pengertian.

¢) Sikap dan cita-cita.??

Hasil belajar dapat disi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Sedangkan menurut Gagne membagi lima kategori hasil
belajar yaitu:

1. Informasi verbal

2. Keterampilan intelektual
3. Strategi koognitif

4. Sikap

5. Keterampilan motoric
b. Komponen / Domain Penilaian Autentik

Menurut Nana Sudyana, hasil belajar kemampuan yang dimiliki
siswa telah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Nana Sudyana
dalam Bloom hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu ranah koognitif,
efektif, analisis, sintesis dan psikotomorik. Ketiga ranah tersebut akan

dijabarkan sebagai berikut:

22Syaiful Bahri Djaramah, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009),
him.. 109.
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a) Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar inteletual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan,
pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.®

b) Ranah efektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yaitu penerimaan, jawaban, penelitian, organisasi dan
internilasasi.

c) Ranah psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil keterampilan
dan kemampuan yang bertindak.

Hasil belajar yang dikemukakan diatas, sebenarnya tidak berdiri
sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan yang lain, bahkan ada dalam
kebersamaan. Seseorang yang berubah kognisinya, sebenarnya dalam
kadar tertentu telah berubah sikap dan perilakunya.

Dalam sistem penilaian nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan pembelajaran, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yaitu secara garis besar membaginya
tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik.
Sebagaimana yang dijelaskan kunandar, bahwa penilaian hasil belajar
siswa (dengan menggunakan penilaian autentik) mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakuakan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif siswa terhadap

standar yang telah diterapkan.?*

23 Nana Sudyana, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him.. 109.
24 Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him.. 370.
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1. Ranah sikap atau efektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap
atau nilai. Dengan demikian, antara sikap dan pengetahuan memilki
hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Ranah efektif
menckup watak perilaku seperti perasaan, miant, sikap, emosi, atau nilai.
Ketiga ranah tersebut merupakan karakteriktik manusia sebagai hasil
belajar dalam bidang pendidikan. kompetensi sikap masuk menjadi
kompetensi inti, yaitu kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan
kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial.

2. Kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan
yang harus dikuasai oleh siswa melalui proses belajar mengajar.
Kompetensi pengetahuan atau kognitif meliputi enam tingkatan (secara
urut dari terendah hingga tertinggi), yaitu ingatan atau hafalan (c, ),
pemahaman(c, ), penerapan(cs), analisis(c,), sintesis(cs),, dan evaluasi
(ce), . Penilaian kompetensi pengetahuan ditunjukkan untuk menilai
berbagai pengetahuan tersebut. Adapun untuk kurikulum 2013
kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode
kompetensi inti 3 (KI 3).

3. keterampilan, ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaiatan
dengan keterampilan atau (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Kompetensi siswa
dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan melakukan gerekan

refleks, gerakan standar, gerakana persepsi, gerakan kemampuan fisik,
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gerakan terampil, gerakan indah dan kreatif.*® Dalam kurikulum 2013

kompetensi keterampilan menjadi kompetensi inti 4 (KI 4).
c . Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam kegiatan sering mendengar bahkan mengalami sendiri
dimana kita merasakan kesulitan menggali kembali hasil belajar yang
sebelumnya sudah ditemukan atau Kkita ketahui. Suatu proses
mengaktifkan kembali pesan yang tersimpan dinamakan menggali hasil
belajar. Kesulitan didalam proses mengagali pesan yang lama merupakan
kendala didalam proses membelajaran karena siswa akan mengalami
kesulitan untuk mengelola pesan baru yang memiliki keterkaitan dengan
pesan lama yang telah diterima sebelumnya.

Dari hasil belajar di sekolah siswa tidak selalu baik, tetapi sering
kali ada hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan atau kemauan
belajar yang biasanya disebut sebagai faktor. Secara umum, faktor yang
mempengaruhi baik prose maupun hasil belajar siwa dapat dibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.?® Kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menetukan
kualitas hasil belajar. Sejak awal dikembangkan ilmu pengetahuan
tentang perilaku manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana

mencapai hasil belajar yang efektif.

2 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) Tematik Terpadu
(Jakarta: Pranadamedia, 2015), him.. 371.
%Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Teras, 2012), him.. 89.
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Para pakar dibidang pendidikan  psikologi  mencoba
mengidentifisiakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan
yang diketahuinya faktor terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun
pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif untuk
mrningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. Secara implisit ada dua
faktor yang mempengaruhi belajar anak, yaitu faktor internal dan
eksternal.

a. Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan
keadaan-keadaan fisiologis. Faktor fisiokologis sangat menunjang atau
melatarbelakangi aktivitas belajar. Faktor fisiologis, yaitu yang
mendorong atau memotivasi  belajar.  Faktor-faktor tersebut
diantaranya:
1) Ada keinginan untuk tahu
2) Agar mendapat simpati dari orang lain
3) Untuk memperbaiki kegagalan
4) Untuk mendapatkan rasa sesame
b. Faktor eskternal adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik,
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu lingkungan sosian dan non
sosial.
6. Standar Kompetensi Pokok Bahasan Pecahan
a. Kompetensi Inti (KI) dari pokok Bahasan Pecahan

K1 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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K1 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K1 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

K1 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
konkret(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

b. Kompetensi Dasar dari pokok Bahasan Pecahan
1. Mengaitkan penyebut dan pembilang untuk pokok Bahasan
Pecahan Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan pecahan.
c. Indikator dari pokok Bahasan Pecahan
a) Menjelaskan pecaha.
b) Menjelaskan sifat-sifat pecahan.

c) Menemukan rumus pecahan.
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d) Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan sifat-sifat pecahan.

e) Menerapkan konsep pecahan.

f) Menyelesaikan soal dan penerapan pecahan

B. Penelitian yang Relevan

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu melihat

gambaran dari penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN
Ambon dengan judul: “pengaruh model pembelajaran inkuiry
dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan hasil
belajar matematikan materi segi empat siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Ambon” dengan hasil penelitian yang menunjukkan
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiry terhadap hasil
belajar siswa bahwa tp;ryng > traper Yaitu —56,007 < —3,690
dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima.?’

Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN
Padangsidimpuan dengan judul: “Upaya meningkatkan
kreatifitas siswa melalui model pembelajaran ikuiri pokok
bahasan sistem persamaan linear satu variable di kelas VII-1

SMP Negeri 1 Angkola timur.” Menyimpulkan bahwa dengan

Z’Sandi Siyautan “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Dengan Menggunakan Media
Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikan Materi Segi Empat Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Ambon,” Skripsi ( Ambon : Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2019. him.103.
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penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
kreatifitas siswa melalui model pembelajaran ikuiri pokok
bahasan sistem persamaan linear satu variable di kelas VII-1
SMP Negeri 1 Angkola timur. 28

D. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan suatu mata peajaran yang diajarkan dari
jenjang pendidikan dasar sampai menegah.

Pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar
matematika siswa di kelas VIl dengan pokok bahasan pecahan di SMP NEGERI
3 BADIRI Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan tindakan berupa
penggunaan model pembelajaran Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka
penulis dapat merumuskan kerangka berpikir bahwa pengaruh pendekatan
pembelajran inkuiri terhadap hasil belajar siswa berpengruh positif terhadap
hasil belajar matematika siswa berdampak positif.

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya harus diuji secara empiris.

Hipotesis pada penelitian ini adalah

28Gariat harahap, “Upaya meningkatkan Kreatifitas Siswa Memalaui Model Pembelajaran
Inkuiri Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas VII-1 SMP Negeri |
angkola timur.” Skripsi (padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan
2012. him. 56.
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di SMP
Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah .

Ha: Ada pengaruh yang signifikan signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di SMP
Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pengaruh treatment analisis dengan uji beda dengan statistik t-test dalam
hal ini terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok eksperiment
dengan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh

secara signifikan.?®

29 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (bandung, 2016),him.76
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini
karena dilihat dari segi tempatnya sesuai dengan judul yang diangkat oleh
peneliti tentang pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil
balajar siswa kelas VIl pada materi pokok bahsan di SMP Negeri 3 Badiri.
Selain itu peneliti juga lebih mudah mendapatkan informasi atau data
tentang penelitian. Waktu yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan
pengambilan data, pengelolaan data untuk mendapatkan hasil
penelitianpada laporanhasil penelitian. Time schodule pada lampiran 1.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, yaitu Quasi Experimental Design. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.®® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti.
Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknyan

hubungan sebab akibat.

0Sugiyono, Metode Penelitian, >> Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”> (cet.
XX1, Bandung: Alfaberta, 2014),him. 77.

35
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. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan
model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berhubungan
dengan fenomena alam.

Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu. Terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen adalah kegiatan
penelitian  yang  bertujuan  untuk  menilai  pengaruh  suatu
perlakuan/tindakan/treatment terhadap tingkah laku suatu objek atau
menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain.3! Penelitian ini berusaha menjawab
efektivitas dari perlakuan yang diberikan penggunaan model pembelajaran
Inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 3
Badiri .

Dalam penelitian ini yang akan digunakan Quasi Experimental
Design dimana terdapat dua kelompok yang dipilih secara random®,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diberikan treatment, yaitu dengan menggunakan

model pembelajaran Inkuiri Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok

3LAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him.19.
32 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him. 32
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yang tidak diberikan treatment. Adapun pola dari Pretest-Posttest Control

Group Design ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Rancangan Eksperimen

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T1 X T1
Kontrol T — T2
Keterangan:

T1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

T2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Diberikan perlakuan model Inkuiri

— =Tidak diberikan perlakuan/pembelajaran biasa

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi

sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin

diteliti. Maka dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Badiri

Tabel 3.2

Rincian Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
VII-I 25
VII-11 25
VII-111 23
VII-1V 22
Jumlah 95
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olen populasi tersebut. Untuk pengambilan sampel ialah random
sampling artinya cara pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan atau peluang yang sama kepada setiap elemen populasi.
Pemilihan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
melihat starata yang ada dalam populasi. Pendapat tersebut disandarkan
pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk di kelas
yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan ranking atau anggota
populasi dianggap homogen.*

Sampel dipilih dengan cara membagi kelas dengan data pre-test
normal, homogen dan memiliki kesemaaan rata-rata yang sama dan
dipilih dalam bentuk kertas gulungan kecil maka didapatlah atau
terpilihlah dua kelas yang diajarkan ibu Ive Handayani, yaitu kelas V1I-

1 adalah kelas kontrol, dan VI1-2 adalah kelas eksperimen.

Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Badiri

Kelas Jumlah Peserta Didik
VII-1 (kontrol) 25 Siswa
VII-2 (eksperimen) 25 Siswa
Jumlah 50 Siswa

$Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 6.
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D. Instrumen Penelitian
1. Tes
Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana
dalam memberikan respons atas pertannyaan dalam instrumen, peserta
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya.3* Instrumen
pembelajaran terdiri dari soal pre-test dan post-test serta RPP dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa.
Instrumen berupa lembaran tes.
a. Bentuk Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
penalaran matematis yang berbentuk uraian berjumlah 5 butir soal yang
memuat pengembangan matematis siswa untuk melatih siswa sejauh
mana tingkat kemampuan hasil belajar siswa.
b. Banyak Tes
Instrumen tes kemampuan penalaran matematis siswa Yyang
digunakan ialah peneliti memodifikasi dari indikator-indikator yang
dikemukakan yang berjumlah5 butir soal pre test dan post test.

c. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Pecahan

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar pokok bahasan pecahan (Pretest)
No Ra”"?‘*? Indikator Jumlah soal
kognitif
1 (o Menentukan unsur dan bagian 1
pecahan
9 C, Memahami penyebut dan 1
pembilang pecahan

¥pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 63.
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3 Cs Menerapkan penyebut dan 1
pembilang pecahan
4 Cy Menganalisis penyebut dan 1
pembilang pecahan
Terampil dalam menghitung
5 Cs, Cq operasi untuk menyelesaikan 1
maasalah kontekstual.
Tabel 3.5
Kisi-kisi tes hasil belajarn pokok bahasan pecahan (postest)
No kRangh Indikator Jumlah soal
ognitif
1 C, Menentukan unsur dan bagian 1
pecahan
5 C, Memahami unsur dan bagian 1
pecahan
3 Cs Menerapkan penyebut dan 1
pembilang pecahan
4 C, Menganalisis penyebut dan 1
pembilang pecahan
Terampil dalam menghitung
5 Cs, Cq operasi untuk menyelesaikan 1
maasalah kontekstual.

d. Pedoman Penskoran Tes

Kriteria penskoran tes penalaran matematis di atas skala 0-4,

sehingga skor dihasilkan masih skor mentah. Skor mentah yang didapat

kemudian di ubah menjadi nilai dengan skala 0-100 dengan menggunakan

aturan sebagai berikut:

Nilai =

Skor Mentah

x 100

Skor Maksimum Ideal
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Penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis digunakan
rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan

oleh Thompson, yaitu:*

Tabel 3.4
Pedoman Penskoran hasil belajar siswa
No Indikator Kriteria Skor
1. Menyusun bukti | Jawaban tidak benar berdasarkan | O

dan memberikan | proses atau argumen, atau tidak
bukti terhadap ada respon sama sekali
kebenaran solusi | Sebagian besar jawaban tidak | 1
serta menarik lengkap tetapi paling tidak
kesimpulan dari | memuat satu argumen yang benar
suatu pernyataan | Sebagian jawaban benar dengan | 2
satu atau lebih kesalahan atau
kelalaian yang signifikan
Jawaban memuat satu kesalahan | 3
atau kelalaian yang signifikan
Jawaban secara substansi benar | 4

dan lengkap
2. Mengikuti aturan | Jawaban tidak benar berdasarkan | O
inferensi proses atau argumen, atau tidak
memeriksa ada respon sama sekali
kesahihan suatu | Sebagian besar jawaban tidak | 1
argumen lengkap tetapi paling tidak

memuat satu argumen yang benar
Sebagian jawaban benar dengan | 2
satu atau lebih kesalahan atau
kelalaian yang signifikan

Jawaban memuat satu kesalahan | 3
atau kelalaian yang signifikan
Jawaban secara substansi benar | 4

dan lengkap
3. Melakukan Jawaban tidak benar berdasarkan | O
manipulasi proses atau argumen, atau tidak

matematika dan | ada respon sama sekali

menyajikan dalam | Sepagian besar jawaban tidak | 1
bentuk gambar | |engkap tetapi paling tidak
memuat satu argumen yang benar

BSulistiawati , Didi Suryadi, dan Siti Fatimah, “Desain Didaktis Penalaran Matematis
untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP pada Luas dan Volume Limas,” Kreano, Jurnal
Matematika Kreatif-Inovatif 6, no. 2 (Desember 29, 2015): him. 139.
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Sebagian jawaban benar dengan
satu atau lebih kesalahan atau
kelalaian yang signifikan

Jawaban memuat satu kesalahan
atau kelalaian yang signifikan

Jawaban secara substansi benar
dan lengkap

4. Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisis
situasi matematis

Jawaban tidak benar berdasarkan
proses atau argumen, atau tidak
ada respon sama sekali

Sebagian besar jawaban tidak
lengkap tetapi paling tidak
memuat satu argumen yang benar

Sebagian jawaban benar dengan
satu atau lebih kesalahan atau
kelalaian yang signifikan

Jawaban memuat satu kesalahan
atau kelalaian yang signifikan

Jawaban secara substansi benar
dan lengkap

E. Pengembangan instrument

Sebelum peneliti menggunakan instrument/test untuk menggunakan

variable yang diteliti maka peneliti terlebih dahulu memvalidkan tse/soal

dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas . bila instrument alat

ukur tersebut tidak valid maupum reliable, maka tida akan diperoleh hasil

yang baik. Uji coba yang dilakukan meliputi sebagai berikut :

1. Uji validitas

Suatu alat diukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut

mengukur apa yang diukur. Untuk menguji validitas tes digunakan

rumus korelasi product moment, menggunakan Spss V.23
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lampiran 7
Tabel 3.7
Uji Validitas pre test eksperimen
T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid
0,579 Valid
0,321 Valid
0,721 0,284 Valid
0,775 Valid
0,383 Valid
lampiran 8
Tabel 3.8
Uji Validitas pre test kontrol
T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid
0,829 Valid
0,321 Valid
0,721 0,284 Valid
0,775 Valid
0,383 Valid
lampiran 9
Tabel 3.9
Uji Validitas Post Test Esperiment
T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid
0,432 Valid
0, 749 Valid
0, 907 0,284 Valid
0, 854 Valid
0, 790 Valid
lampiran 10
Tabel 3.10
Uji Validitas Post Test Kontrol
T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid
0,428 Valid
0,772 Valid
0,488 0,284 Valid
0,436 Valid
0,455 Valid
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2. Uji reliabilitas

Istilah reliabilitas memuat arti dipercaya , konsisten, tegap
dan relevan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil
yang tetap. Setelah keempat variable telah diuji validitasnya, dan
ternyata semuanya valid maka dapat dilanjutkan kepada uji
reliabilitas, uji reliabilitas adalah untuk melihat keabsahan
instrument penelitian bila digunakan berulang-ulang akan
mengasilkan nilai yang relative tidak berubah. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah
instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
instrumen tersebut diulang. Teknik yang digunakan dalam pengujian
reliabilitas ini adalah menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.10
Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas
Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
0.00-0.20 Sangat rendah
>0.20 - 0.40 Rendah
>0.40 — 0.60 Sedang
>0.60 — 0.80 Tinggi
>(0.80 — 1.00 Sangat tinggi




45

Keterangan :
- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji
dinyatakan reliabel.
- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka kuesioner yang diuji
dinyatakan tidak reliabel.
Untuk mencari reliabilitas tes menggunakan Cronbach Alfha. Spss
v.23
lampiran 11

Tabel 3.11

Tabel Uji Reliabilitas Post Test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,691 20

Nilai ry1 retbukti benar berdasarkan perhitungan spss v.23 dengan
pembulatan dua angka dibelakang koma berdasarkan aturan
teliabilitas berikut:

ri1 < 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR)
0,20 < r11 < 0,40 reliabilitas rendah (RD)
0,40 < r11 <0,60 reliabilitas sedang (RS)
0,60 < r11 <0,80 reliabilitas tinggi( RT)
0,80 < r11 < 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST)
Berdasarkan hal tersebut tes dikatakan riliabel dengan kesimpulan

reliabilitas tinggi karen nilai Cronbach’s Alpha 0,691 > 0,60.
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lampiran 12

Tabel 3.12
Uji Reliabilitas Pre Test
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,689 21

Berdasarkan hal tersebut tes dikatakan riliabel dengan kesimpulan
reliabilitas tinggi karena nilai Cronbach’s Alpha 0,689 > 0,60
3. Daya beda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan peserata didik ynag sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang
menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk
menghitung daya pembeda setiap butir menggunakan spss v.23
Daya beda ( DB ) butir tes diklasifikasikan sebagai : sangat
rendah, rendah, sedang baik, atau sanagat baik, seuai dengan kriteria
berikut ini :
a) 0,00 < DB < 0,20 menunjukkan daya beda butir tes jelek.
b) 0,20 < DB < 0,40 menunjukan daya beda butir tes cukup.
¢) 0,40 < DB < 0,70 menunjukkan daya beda butir tes baik.

d) 0,70 < DB < 1,00 menunjukkan daya butir tes baik sekali.®

36 Heris Hendriana Dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung
: PT Refika Aditama ,2014).HIm.56.



lampiran 13

Tabel 3.12
Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pre Test Eksperiment

a7

Nomor | R hitung (output Kruteria Daya beda
soal Spss) pengambilan butir tes
kesimpulan
1 0,,799 Baik Sekali
2 0, 548 Baik
3 0, 325 Konsultasikan Cukup
4 0, 461 dengan tabel Baik
5 0,521 indesk daya Baik
beda
Tabel 3.13

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pre Test Kontrol

Nomor | R hitung (output kruteria Daya beda
soal Spss) pengambilan butir tes
kesimpulan
1 0,510 Baik
2 0, 960 Baik Sekali
3 0,540 Konsultasikan Baik
4 0,511 dengan tabel Baik
5 0,818 indesk daya | Baik Sekali
beda
Tabel 3.14

Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pos Test Ekspriment

Nomor | R hitung (output Kruteria Daya beda
soal Spss) pengambilan butir tes
kesimpulan
1 0,842 Baik Sekali
2 0,310 Cukup
3 0,760 Konsultasikan | Baik Sekali
4 0,562 dengan tabel Baik
5 0,810 indesk daya | Baik Sekali

beda
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Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Pos Test Kontrol

Nomor | R hitung (output Kruteria Daya beda
soal Spss) pengambilan butir tes
kesimpulan
1 0,571 Baik
2 0,590 Baik
3 0,330 Konsultasikan Cukup
4 0,700 dengan tabel Baik
5 0,600 indesk daya Baik
beda

4. Tingkat kesukaran

Untuk meningkatkan tingkat kesukaran masing-masing butir

soal menggunakan spss v.23 :

lampiran 14
Tabel 3.16
Tingkat Kesukaran Pre Test Eksperiment
Nomor Daya Beda Kriteria Tingat kesulitan
soal pengambilan
keputusan
1 0.52 Sedang
2 0,84 Konsultasikan Mudah
3 0,84 Dengan Tabel Mudah
4 0,80 Indekstingkat Mudah
5 0,68 Kesukaran Sedang
Tabel 3.17
Tingkat Kesukaran Pre Test Kontrol
Nomor Daya Beda Kriteria Tingat Kesulitan
soal Pengambilan
Keputusan
1 0.88 Mudah
2 0,96 Konsultasikan Mudah
3 0,60 Dengan Tabel Sedang
4 0,64 Indekstingkat Sedang
5 0,68 Kesukaran Sedang




Tabel 3.18

Tingkat Kesukaran Pos Test Eksperiment
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Nomor Daya Beda Kriteria Tingat Kesulitan
soal Pengambilan
Keputusan
1 0.40 Sedang
2 0,86 Konsultasikan Mudah
3 0,68 Dengan Tabel Sedang
4 0,60 Indekstingkat Sedang
5 0,88 Kesukaran Mudah
Tabel 3.19
Tingkat Kesukaran Pos Test Kontol
Nomor Daya Beda Kriteria Tingat Kesulitan
soal Pengambilan
Keputusan
1 0.76 Mudah
2 0,84 Konsultasikan Mudah
3 0,48 Dengan Tabel Sedang
4 0,36 Indekstingkat Sedang
5 0,60 Kesukaran Sedang

kesukaran adalah :

a) P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar

b) P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang

¢) P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah.

F. Teknik pengumpulan data

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk

memperoleh data-data empirirs yang digunakan untuk mencapai tujuan

penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk emngumpulkan data

disebut dengan instrument penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana telah
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dijelaskan di atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahui hasil belajar
siswa setelah penggunaan ice breaker, maka instrument penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes.

Tes adalah rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat yang dimiliki
individu/kelompok. Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal)
dikedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mendapatkan
data awal sebelum dilakukan perlakuan. Pada tahap kedua dilakukan postest
(tes akhir) di kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang nantinya
digunakan untuk mengukur pengaruh  penggunaan pendekatan
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas VIl pokok bahasan
pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang akan
dilaksanakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Tahap yang
dilakukan peneliti adalah :

1. Tahap pelaksaaan penelitian
a. Langkah awal tahap pelaksanaan penelitian adalah menentukan dua
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen akan diberikan pelajaran dengan pendekatan
pembelajaran inkuiri dan kelompok kontrol akan diberikan

pembelajaran dengan ceramah.
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b. Pertemuan pertamaselanjutnya diadakan tes awal (pre-test) kepada
kedua kelompok penelitian menggunakan soal-soal yang
berhubungan dengan mengukur hasil belajar anatar kedua kelas
eksperimen dan kontrol.

c. Pertemuan kedua setelah tes awal (pre-test) dilaksanakan pada
kelompokn penelitian, kegiatan belajar emngsjsr dapat dilaksanakan
dengna materi yang sama yaitu menjelaskan dan menggambarkan
Lingkaran dengan teknik yang berbeda. Untuk kelas eksperimennya
diberikan perlakuan dengan teknik pembelajaran ice breaker dan
untuk kelas kontrol diberikan perlakuan kelas ceramah.

d. Setelah dari perlakuan diadakan tes akhir postest untuk kedua
kelompok penelitian dengan menggunakan soal-soal yang sama
tetapi berbeda ketika dilakukan soal tes awal pretest.

2. Tahap akhir penelitian
Setelah tahap pelaksanaan kegiatan berhasil dilakukan, tahap
selanjutnya adalah mengolah hasil penelitian dengan melakukan
beberapa kegiatan, yaitu :

a. Melakukan analisis data hasil tes awal pretest kedua kelompok
penelitian.

b. Menganalisis data hasil tes akhir postest kedua kelompok penelitian.

c. Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan ujin statistic
yang dilakukansebelumnya,. Penarikan kesimpulan merupkana

langkah paling akhir daalam prosedur penelitian.
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H. Teknik analisis data
1. Analisis data awal (pretest)

Analisis ini digunakan untuk embuktikan bahwa kelas eksperimenb
dari kelas kontrol berangkat dari kondisi yang sama. Data yang dipakai
dalam analisis ini adalah hasil pretest siswa.

a. Uji normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data

dari nilai pretest. Dengan menggunakan spss v.23

lampiran 15

Tabel 3.20
Tests of Normality pre-test
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
nilai - pre test 188 25 023 | 914 25 038
kontrol
pre test eks ,259 25 ,123 ,857 25 ,112

Uji normalitas kolmogorov- simirnov merupakan bagian dari uji
asumsi klasik uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah nilai
residual berdistribusi normal atau tidak, model regrisi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang berdistrbusi normal.

Dasar pengambilan keputusan
o Jika nilai siknifikansi > 0,05 maka berdistribusi normal

e Jika nilai siknifikansi < 0,05 maka berdistribusi normal
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Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Uji normalitas
kolmogorov- simirnov berdistribusi nornal, karena 0,38 > 0,05
b. Uji homogenitas varians

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyaivarians yang sama atau
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
kedua kelompok disebut kelompok homogeny. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan spss.v 23
lampiran 16

Test of Homogeneity of Variances Pre Test
hasil belajar matematika

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
6,528 1 48 ,0,16

Konsep dasar uji homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu uji yang digunakan untuk
mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sempel berasal
dari populasi dari varian sama atau homogen,pengujian ini
merupakan persayatan sebelum menggunakan pengujian lain.
pengujian ini di gunakan untuk menyakinkan data bahwa kelompok
data berasal dari varian sama atau homogen.
Dasar pengambilan keputusan untuk keputusan homogenitas
e Jika nilai siknifikansi >0,05 maka distribusi data bisa

dikatakan homogen
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Namun Jika nilai siknifikansi <0,05 maka distribusi data

dikatakan tidak homogen(menggunakan uji levene)

a. Pengujian hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalahh

uji hipotesis dala bentuk statistic dan verbal, yaitu :

1. Bentuk statistic

a)

b)

Hy: uy, = u, artinya rata-rata hasil belajar siswa pokok
bahasan pecahan menggunkana pendekatan pembelajaran
inkuiri tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar matemtaika
siswa pada materi lingkaran tanpa menggunakan teknik ice
breaker.

Hy: uy # uppArtinya rata-rata hasil belajar siswa pokok
bahasan pecahan dengan pendekatan pembelajaran inkuiri
lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika siswa pada
materi  lingkaran  tanpa menggunakan  pendekatan

pembelajaran inkuiri

2. Bentuk verbal

a)

b)

c)

d)

H, = tidak terdapat perbedaaan raa-rata hasil belajar elas
eksperimen dengan kelas kontrol.

H; = terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dengan kelskontrol.
uq = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen.

U, = rata=rata hasil belajar kelas kontrol.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil uji coba instrument penelitian dan
membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh
pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap hasili belajar siswa kelas VII di SMP

Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Siswa Pada Materi pecahan
di Kelas VII SMP Negeri 3 Badiri
Hasil perhitungan daftar distribusi frekuensi menggunakan
SPSSv.23, daftar frekuensi nilai pre-test kelas eksperimen dapat dilihat dari
tabel berikut:

Pretest di kelas Kontrol

Tertinggi = 23

Terendah =50

Range (R) = tertinggi — terendah
=50-23
=27

Total kelas (K) =1+3.3log (n)

=1+ 3.3log (25)
=1+3.3(1.40)

=1+461

=5.61
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=6
_ _ range _ 27 — _
" totalkelas 6 4.5=5
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol
Interval Nilai
Kelas Frequency | Tengah | persentasi
23-27 2 25 8%
28-32 7 30 28%
33-37 5 35 20%
38-42 5 40 20%
43-47 3 45 12%
48-52 3 50 12%
i=5 25 100%
Frequency

v

25 30 35 40 45 50

Histogram 4.1
Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kelas
kontrol
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Adapun data deskripsi dari hasil belajar siswa pokok bahasan
pecahan sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel statistik berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kemampuan Kognitif Siswa Pada
Pokok Bahasan Pecahan di Kelas Kontrol

No Deskripsi Data Kelas Kontrol
1 Mean 34,52

2 Median 33,00

3 Mode 33

4 Standar Deviasi 5,832

5 Varians 34,010

6 Range 20

7 Minimum 25

8 Maximum 45

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre-test yang berisi
tentang kondisi awal nilai kemampuan kognitif siswa. Dari tabel distribusi
kelas kontrol dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang,
banyak kelas, panjang kelas, mean, median, modus, varians dan standar
deviasi sampel. Deskripsi data nilai awal (pre-test) dihitung menggunakan
SPSS v.23 lampiran 17

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada

kelas kontrol lebih cenderung pada angka rata-rata, 34,52 standar deviasi
sebesar 5,832 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke nilai
34,52 dan data tersebut menyebar sebesar 0-34,52 satuan dari rata-ratanya.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pre-test pada kelas eksperimen

masih rendah.
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Daftar distribusi frekuensi nilai pos-test pada kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
berikut: rentang ialah data terbesar dikurang data terkecil dalam hal ini karena

data terbesarnya dan data terkecilnya

Pretest di kelas Experiment
Tertinggi = 25
Terendah = 45
Range (R) = tertinggi — terendah
=45-25
=20
Total kelas (K) =1+3.3log (n)

=1+ 3.3 log (25)

=1+ 3.3(1.40)
=1+4.61
=561
=6
. ___range 20 — _
Panjang Kelas = kel — & 3.3=3atau 4
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kelas Eksperiment
Interval Nilai
Kelas Frequency | Tengah | persentasi
25-28 4 26,5 16%
29-32 4 30,5 16%
33-36 8 34,5 32%
37-40 5 38,5 20%
41-44 2 42,5 8%




46,5
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8%

45-48 2
1I=4 25

100%

Frequency

/L1

I 26,5 30,5

34,5

38,5

Histogram 4.2
Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Kelas
Eksperiment

42,5

A 4

46,5

Adapun data deskripsi nilai kasil belajar siswa siswa pokok bajhaan pecahn

sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

statistik berikut:

Tabel 4.4

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pre-Test) Hasil Belajar Siswa Pokok
Bahasan Pecahan di Kelas Eksperiment

No Deskripsi Data Kelas eksperiment
1 Mean 35,80

2 Median 35,00

3 Mode 40

4 Standar Deviasi 6,198

5 Varians 38,417

6 Range 20

7 Minimum 25

8 Maximum 45
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Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre-test yang berisi
tentang kondisi awal nilai kemampuan kognitif siswa. Dari tabel distribusi
kelas kontrol dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak
kelas, panjang kelas, mean, median, modus, varians dan standar deviasi
sampel. Deskripsi data nilai awal (pre-test) dihitung menggunakan SPSS v.23
lampiran 18

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada

kelas eksperiment lebih cenderung pada angka rata-rata 35,08 standar
deviasi sebesar 7,393 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat
ke nilai 35,08 dan data tersebut menyebar sebesar 0- 7,393 satuan dari rata-
ratanya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pre-test pada kelas
eksperiment masih rendah.

2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post-Test) Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Pecahan di Kelas VII SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah

Hasil perhitungan daftar distribusi frekuensi menggunakan SPSS

v.23, daftar frekuensi nilai pos-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel
berikut:

Post test di kelas Kontrol
Tertinggi = 25

Terendah = 45

Range (R) = tertinggi — terendah

=45-25

=20



Total kelas (K)

Panjang Kelas

=1+3.3log (n)

=1+ 3.3log (25)

=1+ 3.3 (1.40)

=1+461

=5.61

=6

range

=20 33-34tu4

" totalkelas 6

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol
Interval Nilai
Kelas Frequency | Tengah | persentasi
25-28 4 26,5 16%
29-32 3 30,5 12%
33-36 6 34,5 24%
37-40 6 38,5 24%
41-44 5 42,5 20%
45-48 1 46,5 4%
i=4 25 100%
4 Frequency
7 —
6 —
s
4 —4
5 4
2 —
1 4
0 ///L : T I : ! } >
26,5 30,5 34,5 38,5 42,5 46,5
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Histogram 4.3
Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Post-Test) Kelas Kontrol

Adapun data deskripsi nilai hasil belajar siswa pokok bahasan
pecahan sebelum diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel statistik berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Frekuensi Nilai Akhir (Pos-Test) Siswa Pada Materi Pecahan di
Kelas Kontrol

No Deskripsi Data Kelas Kontrol
1 Mean 35,80

2 Median 35,00

3 Mode 40,00

4 Standar Deviasi 6,19812

5 Varians 38,417

6 Range 20,00

7 Minimum 25,00

8 Maximum 45,00

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pos-test yang berisi
tentang kondisi akhir nilai siswa. Dari tabel distribusi kelas eksperimen dapat
ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang kelas,
mean, median, modus, varians dan standar deviasi sampel. Deskripsi data

nilai awal (pos-test) dihitung menggunakan SPSS v.23 lampiran 19

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada
kelas eksperimen lebih cenderung pada angka rata-rata, 35,80 standar deviasi
sebesar, 6,198 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke

nilai 35,80 dan data tersebut menyebar sebesar 0-6,198 satuan dari rata-
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ratanya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pos-test pada kelas

kontrol mengalami perubahan cukup baik.

Daftar distribusi frekuensi nilai pos-test pada kelas ekspriment dapat
dilihat pada tabel berikut yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi berikut.

Pos tes di kelas experiment
Tertinggi = 23

Terendah = 50

Range (R) = tertinggi — terendah

=50-23
=27
Total kelas (K) =1+3.3log (n)

=1+3.3log (25)

=1+3.3(1.40)
=1+461
=5.61
=6

range 27

2 =45=5

Panjang Kelas = —=
Jang total kelas 6



Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Post-Test) Kelas Eksperiment

Tabel 4.7
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Interval Nilai
Kelas Frequency | Tengah | persentasi
23-27 1 25 4%
28-32 2 30 8%
33-37 1 35 4%
38-42 9 40 36%
43-47 1 45 4%
48-52 11 50 44%
i=5 25 100%
Frequency
A
12
10
8
6
4
2
/|1
0 / >
/ 25 30 35 40 45 50

Histogram 4.4
Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Post-Test) Kelas Eksperiment
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Adapun data deskripsi nilai hasil belajar siswa pokok bahasan

pecahan setelah diberikan tindakan (treatment) di kelas eksperiment dapat

dilihat pada tabel statistik berikut:

Tabel 4.8

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (Pos-Test) Siswa Pokok Bahasan Pecahan di

Kelas Eksperiment

No Deskripsi Data Kelas Eksperiment
1 Mean 42 56

2 Median 40,00

3 Mode 50

4 Standar Deviasi 7,746

5 Varians 60,007

6 Range 27

7 Minimum 23

8 Maximum 50

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pos-test yang berisi

tentang kondisi akhir Hasil belajar siswa. Dari tabel distribusi kelas kontrol

dapat ditentukan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang

kelas, mean, median, modus, varians dan standar deviasi sampel. Deskripsi

data nilai awal (pos-test) dihitung menggunakan SPSS v.23 lampiran 20

Dari data yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada

kelas kontrol lebih cenderung pada angka rata-rata 42,56 standar deviasi

sebesar 7,746 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas memusat ke nilai

42,56 dan data tersebut menyebar sebesar 0- 7,746 satuan dari rata-ratanya.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pos-test pada kelas eksperiment

mengalami peningkatan.
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B. Uji Persyaratan Analisis Data Awal (Pre-Test)

Sebagaimana dijelaskan pada bab 11 bahwa sebelum dilakukan analisis data
hasil penelitian yang berupa hasil kemampuan kognitif siswa dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, kesamaan rata-rata, perbedaan rata-rata dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan SPSS
v.23 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian
kurang dari 30 siswa maka taraf signifikan 5% atau 0,05.

Berdasarkan analisis normalitas data Pre-Test dengan uji Shapiro-Wilk
menggunakan SPSS v.23 diperoleh taraf signifikan untuk kelas kontrol 0,248
dan kelas eksperimentl 0,266 Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai
signifikan (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
Pre-Test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Lampiran 15
2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah nilai akhir
(pos-test) sampel mempunyai varians yang homogen.

Ho: 02 = o (variansinya homogen)

Ha: 07 # o7 (variansinya heterogen)

Adapun Kriteria pengujiannya yaitu:
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I. jika nilai signifikan > 0,05, maka varians data kedua kelas adalah
homogen (terima Ho).
ii. jika nilai signifikan < 0,05, maka varians data kedua kelas  adalah tidak
homogen (terima Ha).
berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varians data Pre-Test dengan
menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikan = 0,16 sesuali
dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.23
diperoleh nilai signifikan (sig) 0,16 > 0,05. Maka Ho diterima artinya nilai kedua
kelas tersebut mempunyai nilai variansi yang homogen. Lampiran16
Uji Persyaratan Analisis Data Akhir (Post-Test)
Sebagaimana dijelaskan pada bab 111 bahwa sebelum dilakukan analisis data
hasil penelitian yang berupa hasil belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas
eksperiment, terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,

kesamaan rata-rata, perbedaan rata-rata dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung menggunakan SPSS
v.23 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian
kurang dari 30 siswa maka taraf signifikan 5% atau 0,05.
Berdasarkan analisis normalitas data Pos-Test dengan uji Shapiro-Wilk
menggunakan SPSS v.23 diperoleh taraf signifikan untuk kelas kontrol 0,038
dan kelas eksperimentl 0,122. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai

signifikan (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
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Pos-Test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah nilai akhir
(pos-test) sampel mempunyai varians yang homogen.

Ho: o = ¢ (variansinya homogen)

Ha: o7 # o2 (variansinya heterogen)

Adapun Kriteria pengujiannya yaitu:

I. jika nilai signifikan > 0,05, maka varians data kedua kelas  adalah homogen
(terima Ho).
ii. jika nilai signifikan < 0,05, maka varians data kedua kelas  adalah tidak
homogen (terima Ha).
berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varians data Pos-Test dengan
menggunakan perhitungan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikan = 0, 458 sesuai
dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.23
diperoleh nilai signifikan (sig) = 0, 458 > 0,05. Maka Ho diterima artinya nilai
kedua kelas tersebut mempunyai nilai variansi yang homogen.
C. Uji Hipotesis
Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan dan memperoleh hasil,
bahwa data pada penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka analisis
data bisa diteruskan pada pengujian selanjutnya, yaitu Uji hipotesis.

Adapun hipotesis yang diberikan:
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar siswa.
Ha: Ada pengaruh yang signifikan signifikan pendekatan pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar siswa.
Data yang digunakan pada pengujian hipotesis ini menggunakan data
nilai pre-test dan post-test hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Inkuiri. Pengujian hipotesis ini
menggunakan uji independent sample T- test. Dengan bantuan SPSS versi 23
1. Uji Independent Sample T-test
Selanjutnya untuk membuktikan perbedaan tersebut signifikan (nyata)
dengan menggunakan Spss V.23 lampiran 22

Berdasarkan tabel diatas pada bagian Equal variances assumed
diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.002. Sesui kaidah pengambilan
keputusan dalam uji independent sampel T-test. Bahwa nilai sig. (2-tailed)
< 0,05 atau 0, 001 < 0, 05 dan uji t persamaan rata-rata nilai t hitung, yaitu
-3,247, nilai Ttaper 2,010 oleh karenanya nilai Thitung = 3,247 > Ttaber = 2,010
Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan
pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswakelas VIl pokok bahasan
pecahan di SMP Negeri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan soal pre-test yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan
perlakuan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol 34,25 dan kelas eksperiment

35,08 Dan dari hasil pos-test yang diberikan kepada kelas siswa untuk
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mengetahui pendekatan pembelajaran inkurir terhadap hasil belajar diperoleh
nilai rata-rata kelas kontrol 38,50. dan kelas eksperiment 42,56. Dapat dilihat
bahwa hasil belajar iswa kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.
Melalui uji normalitas dan uji homogenitas dari data kemampuan kognitif siswa
kedua kelas memiliki nilai signifikan > 0,05,atau 0,002 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan bervarians
sama atau homogen. Kemudian dengan menggunakan uji hipotesis thitung > ttabel
(3,247 > 2,010) berarti Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat
pengaruh yang signifikan pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar siswa kelas VII pokok bahasan pecahan di SMP Negeri 3 Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dimana peneliti
terlibat langsung dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran inkuiri dengan menggunakan pendekatan ini
menimbulkan keaktifan dan dapat menghilangkan rasa jenih dalam proses
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran inkuiri merupakan suatu program yang di
desain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan
agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan-latihan yang
dimaksud yaitu lembar tugas proyek, dimana pada saat kegiatan belajar
mengajar guru memberikan tugas proyek kepada siswa agar siswa dapat
mengerjakan soal-soal teersebut degan tujuan untuk membantu siswa agar lebih

mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Keunggulan dari model
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pembelajaran ini adalah materi yang diterima siswa lebih banyak dan terampil
dalam berbagai soal. Sedangkan di kelas kontrol pada model pembelajaran
konvensional, peneliti hanya mengampaikan inti materi, guru meminta siswa
untuk menjawab soal yang dibuku. Peneliti menutup pembelajaran dengan
memberikan penguatan pada materi pembelajaran.

Hasil yang di dapat peneliti dilapangan dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu yaitu penelitian Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN Ambon dengan
judul: “pengaruh model pembelajaran inkuiry dengan menggunakan media
gambar untuk meningkatkan hasil belajar matematikan materi segi empat siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Ambon” dengan hasil penelitian yang menunjukkan
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiry terhadap hasil belajar siswa
bahwa thirung > traper Yaitu —56,007 <—3,690 dengan demikian HO ditolak dan
Ha diterima.*’

Penelitian dilakukan oleh Sandi Siyautan alumni dari IAIN
Padangsidimpuan dengan judul: “Upaya meningkatkan kreatifitas siswa melalui
model pembelajaran ikuiri pokok bahasan sistem persamaan linear satu variable
di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola timur.” Menyimpulkan bahwa dengan

penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kreatifitas siswa

7Sandi Siyautan “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Dengan Menggunakan Media
Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikan Materi Segi Empat Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Ambon,” Skripsi ( Ambon : Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2019. him.103.
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melalui model pembelajaran ikuiri pokok bahasan sistem persamaan linear satu
variable di kelas V1I-1 SMP Negeri 1 Angkola timur. 3

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran memiliki
pengaruh yang signifikan bukan hanya dalam kemampuan komunikasi siswa

melainkan berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa.

E. Kelebihan dan kekurangan Hasil Belajar Siswa Menggunakan

Pendekatan Pembelajaran Inkuiri

1. Kelebihan dan Kekurangan hasil belajar siswa menggunakan
pendekatan pembelajaran inkuiri
Kelebihan siswa dengan pendekatan pembelajaran inkuiri
yaitu menonjol pada aspek pengetahuan. Pada aspek pengetahuan
dengan indikator menyebutkan pengertian pecahan dan bagian-
bagian pecahan dimana siswa yang berkepribadian dapat menjelaskan
secara lisan secara terperinci dan jelas.

Kekurangan siswa dengan pendekatan pembelajaran inkuiri
yaitu terdapat pada bagian menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya kurang tepat pada aspek sintesis dan evaluasi. Kurang
memahami soal sehingga ide yang digunakan untuk menyelesaikan

soal kurang tepat.

38Sariat harahap, “Upaya meningkatkan Kreatifitas Siswa Memalaui Model Pembelajaran
Inkuiri Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Satu Variabel Di Kelas VII-1 SMP Negeri |
angkola timur.” Skripsi (padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan
2012. him. 56.
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Inkuiri  merupakan, pendekatan yang mempersiapakan
peserta didik disituasi untuk melakukan ekserimen sendiri secara
luas agar melihat apa yang terjadi, igin melakukan sesuatu,
mengajukan pertanyaan-pertanyaa, dan jawaban yang lain.
Membandingkan apa yang ditemukannya dengan peserta didik (
siswa) yang lain. %

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian kuantitatif. Hal ini
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan
hasil yang sempurna sangatlah sulit, karena sebab dalam pelaksanaan penelitian

ini adanya keterbatasan.Adapun keterbatasan penelitian ini adalah

1) masalah siswa dalam menjawab tes. Siswa tahu bahwa uji tes yang
diberikan tidak mempengaruhi nilai raport, sehingga sebagian siswa
tidak terlalu serius dalam menjawab tes tersebut.

2) selanjutnya penelitian tidak mampu mengontrol semua siswa dalam
menjawab tes yang diberikan, apakah siswa benar-benar memikirkan
yang tepat atau hanya asal jawab atau mencontoh jawaban dari
temannya.

3) Peneliti tidak memperhatikan faktor-faktor lain yang memungkinkan

akan dapat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa dalam

3%Rani Rahim, “Pendekatan Pembelajaran Guru” ( Yayasan Kita Menulis : 1 juni 2021)
him.24.
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menyelesaikan masalah matematika pada materi pecahan seperti
faktor gender, genetika, gaya belajar, lingkungan, minat dan bakat,
motivasi belajar siswa dan sebagainya.
Demikian keterbatasan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai
kekurangan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Meskipun banyak
hambatan atau tantangan dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bersyukur

karena penelitian ini dapat terselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diberikan serta hasil
penelitian dengan berdasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis maka
kesimpulan yang diberikan dalam penelitian ini.

Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar nilai Thitung = 3,427 > Trpet = 2,010 serta, nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 atau (0,002 < 0,05) sesuai uji Independent sample T-test
maka Ho ditolak dan Ha yang diterima. Dari hasil perhitungan menunjukkan
bahwa adanya perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kentrol
dengan bantuan software SPSS versi 23. Diambil suatu kesimpulan bahwa
pendekatan pembelajaran Inkuiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
sisiwa pokok bahasan pecahan

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan
kesimpulan yang diberikan, maka yang menjadi saran peneliti adalah:
1. kepada guru SMP Negeri 3 Bdiri Kabupaten Tapanuli Tengah, khususnya
guru bidang studi matematika disarankan untuk menerapkan penggunaan
pendekatan pembelajaran inkuiri  atau pembelajaran lainnya untuk

menunjang dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat

75
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meningkat dengan baik, dan diharapkan untuk dapat menyesuaikan model
yang diterapkan dengan materi yang akan diajarkan.

2. kepada siswa diharapkan untuk lebih serius dalam proses pembelajaran dan
ikut berperan aktif setiap prosesnya. Jadikan pelajaran matematika
menjadi pelajaran yang disenangi, bukan malah sebaliknya dengan
mengatakan bahwa pelajaran matematika itu sangat sulit.

3. bagi kepala sekolah, diharapkan lebih memperhatikan segala sarana dan
prasaran yang menjadi penunjang dalam proses pembelajaran agar mutu
pendidikan dapat diperbaiki dan dapat meningkatkan kemampuan siswa
secara maksimal. Dan diharapkan untuk dapat membuat labolatorium
khusus sains yang salah satunya matematika. Agar siswa lebih leluasa

dlam melakukan praktek-praktek pembelajaran.
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Lampiran 1

Time Schedule

Kegiatan Tahun 2021 Tahun 2022

Sep | Okt | Des Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Jul

Pengesahan

Judul

Observasi

Awal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Pelaksanaan

Penelitian

Bimbingan
Hasil

penelitian

Seminar

Hasil

Sidang




Lampiran 2

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Badiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Pertemuan)
A. Kompetensi Inti

1) KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut.

2) KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri,, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan alam seckitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

3) KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4) KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Standar kompetensi : Menjelaskan dan memetukan urutan pada pecahan

Kompetensi Dasar Indikator

3.7Menjelaskan  dan | 3.7.1Menjelaskan  urutan
memetukan urutan | pada pecahan (biasa,
pada pecahan (biasa, | campuran, desimal, persen.)
campuran,  desimal, | 3.7.2 menentukan urutan
persen.) pada  pecahan  (biasa,

campuran, desimal, persen.)

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat:

a.
b.

Menjelaskan pengertian pecahan dengan konsep kehudipan sehari-hari.
Menbedakan jenis-jenis pecahan dalam kehidupan sehari-hari

D. Materi Pembelajaran

Pecahan
Jenis-jenis pecahan

E. Metode dan Model Pembelajaran
Model : INKUIRI
Metode  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan



F. Alat, dan Sumber Pembelajaran
Alat : papan tulis, spidol
Sumber  : buku ajar matematika kelas VII, internet

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2x40 menit)

pertanyaan tentang hal-hal
yang belum diketahui dari
materi yang dipelajari
FASE 1: MEMBENTUK
KELOMPOK

3.Guru membagi kelompok
siswa menjadi  beberapa
bagian dan guru memberi

nomor pada setiap
kelompok

FASE 2: MENGAJUKAN
PERTANYAAN

4.Guru mengajukan
pertanyaan yang bervariasi
kepada siswa yang
menyangkut materi

pembelajaran
5.Memberikan soal yang
berhubungan dengan materi

Siswa mengikuti
mnstruksi  guru.  Dan
memakai nomor yang
telah diberikan guru

Siswa mendengarkan dan
menjawab pertanyaan

guru

Siswa  duduk  sesuai
kelompok dan menerima
tugas yang dinberika
guru. Siswa
mendiskusika n materi

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik | Waktu
Pendahuluan | 1. Meclakukan pembukaan | 1. Siswa menjawab | 10 Menit
dengan salam dan doa salam dan mulai
2. Memeriksa  kehadiran berdoa untuk
siswa memulai
3. Menyampaikan materi pembelajaran
dan tujuan pembelajaran | 2. Siswa mendengarkan
yag akan dicapai dan guru mengabsen
memberikan  motivasi | 3. Siswa mengingat
belajar kepada siswa kembali materi
sebelumnya dan
melakukan tanya
jawab dengan guru
Kegiatan Inti | MENANYA DAN | Peserta didik | 60 Menit
MENGAMATI mendengarkan
1. Guru memberi penjelasan | penjelasan guru. Peserta
sedikit  tentang  materi | didik mengajukan
pecahan pertanyaan mengenai
2. Guru mengarahkan siswa | hal-hal ~ yang  belum
untuk mengajukan | dimengerti




yang diajarkan

FASE 3 BERFIKIR
BERSAMA

6.Guru  meminta  siswa
mmuk mendiskmsikan  seal
yang telah diberikan
T.5elama peserta didik
bediskusi, guro mengawasi
dan memotivasi siswa agar
mengerjakan fugas secara
kelompok

FASE 4: MENJAWAR

2. Guru memanggil peserta
didik yang memuliki nomor
yang sama dan salah sam
tercepat akan
mempersentasikan hasil
diskusi kelompolmya. Dan
sementara  kelompeok lamn
memperhatikan dan
menanggapl  apa yang
dipersentasikan  kelompok
lain

Siswa mendengarkan dan
meTespon gura

Penutup . Gum menyampaikan |1 5iswa menyimak apa | 10 Menxt
materi  yang  akan yang  disampaikan
dipelajari pada gurm
pertenman berikumya | 2. Siswa membaca

2. Gum menutup hamdalah dan do’a
pembelajaran  dengan seTta menjawab
membaca  hamdalah salam dan gurm
dan do’a serta
menzucapkan salam

Pertemuan Eedua (2x40 memit)
Kegiatan Aktivitas Gurn Aktivitas Peserta Didik | Wakiu
Pendahuluan (1. Melakukan pembukaan |1. Siwa menjawab | 10 Memnit
dengan salam dan doa salam dan  nmlai

2. Memeriksa  kehadiran berdoa untuk
siswa menmlai

3. Menyampaikan materi pembelajaran
dan tujuan pembelajaran | 2. Siswa mendengarkan
vag akan dicapai dan gur mengabsen
memberikan  motivasi [ 3. Sswa mengingat
belajar kepada siswa kembali mateTi

sebelumnya dan
melalmkan tamya




jawab dengan summ

Kegiatan Int

MENANYA DAN
MENGAMATI

1. Gum memberi penjelasan
sedikit tentang jenis-jemis
pecahan

mengarahlkan siswa untuk
mengaukan pertanyaan
tentang hal-hal yang belum
diketalmi dan materi yang
dipalajari

FASE 1: MEMBENIUK
KELOMPOK

3.Guru membag kelompok
siswa menjadi beberapa
bagian dan gurn memberi
nomoer pada setiap
kelompok ~ FASE 2:
MENGAJUKAN
PERTANYAAN

4.Gurn mengajukan
pertanyaan yang bervariasi
kepada siswa yang
menyangkut materi
pembelajaran

5 Memberikan soal yang
berhubungan dengan materi
yang diajarkan

FASE 3: BERPIKIR
BERSAMA

6.Guru  meminta  siswa
untuk mendiskusikan seal
yang telah diberikan
T.Selama peserta didik
bediskusi, guu mengawasi
dan memotivasl siswa agar
mengerjakan tugas secara
kelompok

FASE 4: MENJAWAR
2.Gurn memanggil peserta
didik yang memliki nomor
yang sama dan salah sam
tercepat akean
mempersentasikan hasil
diskusi kelompolmya. Dan
sementara  kelompok lam

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan gum. Peserta
didik mengajukan
pertamyaan mengenai
hal-hal yang  belum
dimengerti

Siswa mengikuti
mstroksi  gum Dan
memakal Domor yang
telah diberikan gura

Sixwa mendengarkan dan
menjawab  pertanyaan
guru

=

Sswa duduk  sesual
kelompok dan menerima
tugas vang dmberika
i Siswa
mendiskusika n materi

Sixwa mendengarkan dan
IMETESpOn ZuIl

60 Memt




memperhatikan dan
menanggapl  apa yang
dipersentasikan  kelompok
lain

Penutup . Guru  menyampailkan | 1. Siwa menyimak apa | 10 Menit
materi  yang  akan vang  disampaikan
dipelajari pada guru
pertemman berilntnya Siswa membaca

2. Gum menutup hamdalah dan do’a
pembelajaran = dengan serta menjawab salam
membaca hamdalah dan dari guru
do’a serta mengueapkan
salam

| ]
'

H. Penilaian
Penmilaian pengetalman  : Tes tertulis
Eecamatan Badmri
Mengetahui,
Guru Matematiea Ealas VII Peneliti
Evi Windayana P.5S Huln, 5 Pd Mariani Sitohang
NWIP. 19910128 201305 2 001 NIM. 18 202 00012

Eepala Sekolah SMP Negen 3 Badin

Lis Sugianto S Pd. MS1
NIP. 19840724 201101 1 003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RFF)
Kelas Kontrol
Nama Sekolah : SMP Negen 3 Badin
Mata Pelajaran : Matematika
Eelas/Semester : VIL/ganji i(1)
Alokasi Wakin - 2 x 40 Menit (2 Pertenman)

A. Kompetensi Inti

1) EI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut.

2) EI-2 : Menghargai dan menghayati perilakum jujur, disiplin, santun, percaya diri,
pedub, dan bertanggung jawab dalam bermteraksi secara efekiif sesum dengan
perkembangan anak dilinglbungan, kelnarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3) EI-3 : Memaham dan menerapkan pengetalman factual konseptual procedural
dan metakogmtif padatingkat telous dan spesifik sederhana berdasarkan rasa mgm
tahumya tentang ilmm pengetalman tekhmologl semi, budaya dengan wawasan
kemamsiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkart fenomena dan kejadian tampak
mata.

4) KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandm kolaboratif, dan kommmnikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesual dengan yang dipelajan di sekolah dan sumber lam yang sama
dalam sudut pandang teor

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Standar kompetensi : menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
Eompetensi Dasar Indikator

3.7 Menjelaskan dan memetukan | 3.7 1Menjelaskan urutan pada pecahan

uratan pada pecahan (biasa, | (biasa, campuran desimal persen)

campuran, desimal persen ) 3.7.2 menentukan urutan pada pecahan

(biasa, campuran desmnal persen )

C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat:
¢. Menjelaskan pengertian pecahan dengan konsep kelmdipan sehari-hari
d. Menbedakan jems-jenis pecahan dalam kehidupan sehari-han

D. Materi Pembelajaran
+ Pecahan
# Jemis-jemis pecahan
E. Metode dan Model Pembelajaran

Metode - a. Ceramah

b, Tanva jawab
Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ fjunaidichaniagoawerdpress.com), 2010 Page 1




c. Daskusi kelompok
d. Latihan
Model pembelajaran konvensional (yang biasanya dipakai gur)

F. Alat, dan Sumber Pembelajaran

Alat . papan tulis, spidol
Sumber  : buku ajar matematika kelas VII, mtemet
. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Perterman Ke-1
Kegiatan Akfivitas Guru Aktivitas Peserta Didik | Wakiu
Pendahuluan | 1. Melakukan pembukaan | 1. Siwa menjawab | 10 Memt
dengan salam dan doa salam dan nmla
2. Memenksa kehadwran berdoa untuk
S15Wa memulal
3. Menyampaikan maten pembelajaran
dan tujuan | 2. Mendengarkan guru
pembelajaran yag akan mengabsen
dicapal dam [ 3. Sswa mengngat
memberikkan motvasi kembali materi
belajar kepada siswa sebelumnya dan
melakukan tamya
jawab dengan guru
Kegiatan Inti | 1. Eksplorasi 1. Eksplorasi 60 Memnat
a. Gum memberi a. Mendengarkan
penjelasan  sedikit dan
tentang materi memperhatikan
pecahan  dengan sefiap penjelasan
cara menggunakan gurm
model b. Mempresentasika
konvensional n atan
b. Melbatkan peserta menyimpulkan
didik secara aknf sefiap pemjelazan
dalam mengikuti dari guru

pembelajaran
1. Elaborasi

a. Membagikan
kertas kepada | 2. Elaborasi
peserta didik. a. Menermma kartu

b. Memmta peserta yang dibagikan
didik untuk oleh gurn
membiskan sebuah b. Peserta didak
pemyataan tentang berfilar untuk
matern pecahan membuat
pada kertas yang pertanyaan  pada
sudah dibagikan kertas

Diproduksi oleh: Junaidi (htepy/ fjunaidichaniagoawordpress.com), 2010
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. Memmta peserta
dadike untuk
mengumpulkan
kertas mengacak
kertas tersebut

. Membagikan
kembali kertas dan
mengacak  kertas
secara acak (tidak
ada peserta didik
yang mendapatkan
kertas mulik
sendird)

. Memmia salah satun

peserta didik untuk
berperan  sebagal

Turu
Memumbmg  dan
melakukan
pembenaran  Jika
ada kesalahan dan
peserta didik

. Konfirmasi
a. Memberikan

penjelasan kembah
mengenal  maten
yang belum begiu
dipahamm = peserta
dadake

. Memberikan

kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenal

matenn  Imgkaran
yang kurang
dipahanmm

c. Mengumpulkan
kertas yang udah
ditulis pertanyaan
nva

d. Peserta didike
menerima  kertas

dan memukirkan
jawaban dan
pertanyain  yang
terdapat pada
kertas tersebut

e. Peserta didik
dengan suka rela/
ditunjuk  untuk
menjawab
pertanyaan  dan
berperan sebagal
gur, peserta
didik lam bolkh
memberi
pertanyaan  dan
menambah
jawaban serta
memberikan
Saran

f Peserta dadikc
dapat umpan
balik yang positif
terhadap
keberhasilan
pembelajaran
vang di capal
dengan  adamya
pembenaran  dari
guru

3. Konfirmasi

a. Mendengarkan
dan
memperhatikan
penjelasan  yang
di sampaikan
guru

b. Memberikan
pertanyaan
kepada guru

mengenal  materl

Diproduksi oleh: Junaidi [http:/ fjunaidichaniazo.weordpress.com), 2010
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Imgkaran  yang

belum begitu di
Penutup 1. Gum memberikan PR [ 1. Siswa mencatat PR di | 10 Ment
kepada siswa buku tugas
2. Gum menyampalkan [ 2. Siswa menyimak
mater1 yang akan penjelasan gurm
dipelajan pada | 3. Siwa Mmengucap
pertenman berkutnya hamdalah dan do’a
3. Gum menutup serta salam
pembelajaran  dengan menjawab salam
mengucapkan
hamdalah dan do’a
serta salam
Perterman Ke-2
Kegiatan Aktivitas Gurn Aktivitas Peserta Didik | Alokasi
Waktu
Pendabuluan 1. Melakukan 1. Siswa menjawab salam | 10 Menat
pembukaan dengan dan mmla1  berdoa
salam dan doa untuk memulal
2. Memenksa kehadiran pembelajaran
s15Wa 2. Mendengarkan gum
3. Menyampaikan mengabsen
mater1 dan ftujuan | 3. SEwa mengmeat
pembelajaran ~ yang kembali materl
akan dicapair dan sebelumnya dan
memberikan motivasi melakukan tamya
belajar kepada siswa jawab dengan guru
Kegiatan Inti | 1. Eksplorasi 1. Eksplorasi 60 Menat
a. Mengingatkan a. Mendengarkan dan
kembali kepada memperhatikan
peserta didik setlap  penjelasan
tentang dari gurn
pengertian b. Mempresentasikcan
Lingkaran  dan atau
UNSUT-UNSur menyimpulkan
lingkaran seflap  penjelasan
b. Melibatkan dari gurn
peserta didik
secara aktif dalam
mengikuti
pembelajaran
c. Menjelaskan
kembali maten

tentans lnskaran




[ 5]

dengan  model
konvensional

Elaborasi

a. Memberkan
latihan soal
berupa  lembar
kerja peserta
didik tentang
UNSUT-UNSUr
lingkaran

b. Memlai lembar
kerja peserta
dadik dan
menyuruh peserta
dadik dan
menyuruh peserta
dadik untuk
memperbaikl jika
ada bagian yang
salah

Konfirmasi

a. Memberlan tes

b. Mengumpulkan
soal

c. Mengevaluasi
pembelajaran
yang telah
berlangsung dan
menympulkan
materi yang telah
d1 bahas

1. Elabhorasi

a. Peserta didik
mengerjakan  soal
yang diberikan
guru

b. Peserta didik
memperbaiki

lembar kerja jika
ada yang salah

3. Konfirmasi
a. Menjawab soal tes
b. Mengumpulkan
soal tes
€. Mendengarkan dan
memahami  materl

yang sudah =1
sampatkan  oleh
gl

L,

Pemitup 1. Gum memberikan PR | 1. 55wa mencatat PR di | 10 Memt
kepada siswa buku tugas
2. Gum menyampaikan | 2. Siswa menyimak
mater1 yang akan penjelasan gurn
dipelajan pada [ 3. Siswa mengucap
pertenman berkutnya hamdalah dan do’a
3. Gum menutup serta salam menjawab
pembelajaran dengan salam
mengucapkan
hamdalah dan do’a
serta salam
H. Penilaian
Penilaian pengetabman  : Tes tertulis




Kecamatan Badin

Mengetabu,

Gura Matematika Kelas VII Peneliti

Evi Windavana P.5 Huln S Pd Mariam Stohane
NIP. 19910128 201505 2 001 NIM. 18 202 00012

Eepala Sekolah SMP Negeni 3 Badm

Lis Sumanto S Pd, M 51
NIP. 19840724 201101 1 003



. Tentukan bentuk pecahan paling sederhana dan pecahan berikut :
15
" as

¥

. Ubahlah bentuk-bentuk persen benkut ke dalam bentuk pecahan biasa -
a. 32%

b. 60 %

. Nyatakan pecahan-pecahan decimal berikut ke dalam bentuk pecahan biasa :
a. 006
b. 1246

. Tentukan hasil pecahan-pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana :

d TIII?
To127 s 20

b 142 2
7' 7

. Tentukan hasilnya :

£,665 + 2,001

2345 -2 112

6,25 x 0,56

20011:25

P R



1. a). 15/35=317
b). 80/120 = 2/3

2. a)32%=32/100=28725
b).60% = 60/100 = 3/5

3. a)0.,06=6/100=3/30
b).12,46 = 1246/100 = 623/50= 12 23/50

4. a). W12 = 3/5 = 7720 = 14771200 = 49/400
b).UT+321-27=321+3121-621=0
5. a). 10,666
b). 03338
c). 35
d).11,6044

lampiran 3
Soal pre test

1. Ubahlah pecahan biasa berkut menjadi pecahan campuran.
« 307
« 143
« 275

2. Sederhanakan pecahan-pecahan berdout.
« 28M42
« 32/48
« 17/51

3. Urutkan pecahan berikut dar yang terbesar.
2/3; 344; 2/5; N2

4. Urutlcan pecahan diatas di nmalai dari vang terkecil ?
7500%:0,65%;70%:8/10

5. Tbu berbelanja bahan kebutuhan pokok di pasar tradizional. Thu membeh 4 172 kg gula
pasir, 5 /5 kg beras, dan 3 2/10 kg minyak goreng. Total berat belanjaan 1bu adalah

Lampiran &
1. 30/7=(28+2)/7=4 A7

Eunei Jawaban



143 =(12+2)3=4 3
AM5=025+2)5=35 25

L2842 =(28:14)/(42: 14) =213

3248 =(32:16M48:16)=213
1751=017: 1751 :17) =113

M3 =02 = 20003 x 200 = 40050
M=03=z154=x15=45/4a0
M3=02=x105x12)=24/60
T2=(Tx 512 x 3)=35/60

. 750% ;0,65 ; 70% ; B0

T50/100 ; 0,65 ; 70100 ;0.8
7.5:065:07:08

Divrutkan =065 : TO%G : B/10 ; T30%
4Kkg+525kg+32M10kg
92 kg + 275 kg + 3210 kg
45M10 + 5410 + 3210
13110 kg

13 110 kg



Lampiran 7

Daftar Nilai Pre -Tes Eelas Eontrol

No Eode Siswa Soall | Soal2 | Soal3d | Soald | Soals | Total | Milal
1 Siswa 19 3 4 0 0 2 g 23
2 Siswa 6 1 2 4 2 1 10 25
3 Siswa 24 2 1 2 2 4 11 28
4 Siswa 23 2 3 1 1 4 11 28
5 Siswa 1 2 2 2 2 4 12 28
5 Siswa 14 4 3 2 3 0 12 28
7 Siswa 16 2 0 4 4 2 12 30
8 Siswa 5 3 2 2 2 2 11 30
9 Siswa 18 2 4 2 2 2 12 30
10 Siswa 23 4 4 4 4 4 20 30
11 Siswa 13 1 3 3 4 3 3 33
12 Siswa 20 2 3 3 3 2 13 33
13 Siswa 9 3 3 3 3 2 14 33
14 Siswa 10 1 4 3 2 2 11 33
15 Siswa 22 4 3 2 2 0 11 36
16 Swswa 11 4 4 3 2 2 15 38
17 Siswa 17 4 3 2 2 4 15 38
12 Siswa 3 1 4 4 4 3 16 40
19 Siswa 7 2 4 2 4 4 16 40
20 S1swa 15 4 3 4 4 1 16 40
21 S1swa § 3 3 4 3 4 17 43
27 Siswa 12 2 4 4 4 3 17 43
23 Siswa 21 1 1 4 4 4 14 47
% Stwad 3 4 4 4 4 19 | 48
25 S1swa 2 4 1 3 1 4 13 30




Lampiran 8

Daftar Nilai Pre -Tes Eelas Eksperiment

No Nama Siswa Soal 1 Sopal 2 Spal 3 Soal 4 Soal 5 Total Nilai
1 Siswa 23 ] 2 2 4 2 10 25
2 Siswa 9 1 4 2 2 1 10 25
3 Siswa 25 3 2 2 2 1 10 28
4 Siswa 14 3 2 3 0 3 11 28
5 Siswa 22 3 2 2 0 4 11 30
6 Siswa 2 2 4 0 2 3 11 30
7 Siswa M 1 3 4 1 3 12 30
8 Siswa 18 4 2 3 1 2 12 30
9 Siswa 16 4 3 0 3 2 12 33
10 Siswa 3 3 4 1 2 2 12 33
11 Siswa 10 2 2 2 3 4 13 33
12 Siswa 21 1 4 3 1 4 13 33

3 Siswa 8 2 2 3 4 2 13 33

14 Siswa 20 4 2 1 4 2 13 33
15 Siswa 13 4 2 3 4 0 13 35
16 Siswa 19 4 3 1 3 3 14 35
17 Siswa 7 3 4 1 3 3 14 37
18 Siswa 12 4 3 2 2 4 15 38
19 Siswa 15 3 2 2 4 4 13 38
20 Siswa 17 4 3 2 3 4 16 40
21 Siswa 6 4 3 4 3 2 16 40
22 Siswa 1 3 4 4 4 2 17 43
k] Siswa 3 2 4 4 4 3 17 43
24 Siswa 11 4 4 3 3 4 13 45
25 Siswa 4 4 4 4 4 2 13 45




Lampiran 9

Daftar Nilal Pos -Tes Kelas Kontrol

No Mama S1swa | Soall | Soall | Socal3d | Scald | Soald | Total | Milai
1 Siswa & 3 1 2 1 2 0 25
2 Siswa 3 1 2 2 4 2 11 | 23
3 Sewalé 2 2 3 2 3 12 28
4 Siswa 23 1 3 3 2 3 12 28
5 Siswa 13 2 4 2 2 3 13 30
6 Siswa 9 3 3 3 2 2 13 30
7 Siswa 17 2 2 2 2 2 10 | 30
8 Siswa 10 3 2 2 4 3 14 33
9 Siswa 11 4 3 2 3 2 14 33
10 Siswa 4 4 4 2 1 4 15 33
11 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 33
12 Siswa 15 3 4 2 2 4 15 35
3 Siswa 14 1 2 3 2 4 12 35
14 Siswa 20 2 3 3 1 3 12 | 37
15 Siswa 3 3 3 2 4 1 13 40
16 Siswa 18 1 3 4 2 3 13 | 40
17 Siswa 25 2 3 2 3 3 13 40
18 Siswa 7 3 4 2 3 4 16 | 40

21 Siswa 21 3 4 4 4 4 19 40
19 Siswa 24 3 4 3 2 4 16 43

20 Siswa 22 2 4 4 3 4 17 43

22 Siswa 1 3 2 4 3 3 15 43

23 Siswa 6 3 3 3 4 2 15 43

24 Siswa 2 2 4 4 3 2 15 43

25 Siswa 12 2 2 2 2 3 11 45

Lampiran 10




Daftar Nila1 Pos -Tes Kelas Eksperiment

No Nama Siswa | Soall | Scal2 | Soal3 | Soald | Scal3 | Total | Nilam
1 Siswa 13 4 2 2 2 2 10 23
2 Siwalb 4 2 2 2 3 11 28
3 Siswa 3 1 3 2 3 2 12 30
4 Siswa 18 2 2 2 2 3 11 37
5 Siswa 10 2 3 2 3 3 13 38
6 Siswa 1 2 3 4 3 2 15 38
7 Siswa 13 3 3 2 3 3 13 40
8 Siswa 23 3 3 2 3 3 13 40
9 Siswa 6 1 4 3 2 2 14 40
10 Siswa 4 4 2 3 1 2 12 40
11 Siswa 5 2 3 2 2 1 12 40
12 Siswa 9 4 4 2 2 2 12 40
13 Siswa 22 2 3 4 3 4 16 40
14 Siswa 23 1 4 3 2 4 16 43
15 Siswa 24 3 3 3 3 4 16 48
16 Siswa 21 4 2 3 4 4 16 49
17 Siswa 11 4 4 4 4 4 20 5
18 Siswa 12 4 4 4 4 4 20 3
19 Siswa 17 4 4 4 4 4 20 5

20 Siswa 2 4 4 4 4 4 20 3

21 Siswa 7 4 4 4 4 4 20 50

22 Siswa 14 4 4 4 4 4 20 50

23 Siswa 19 4 4 4 4 4 20 50

24 Siswa 20 4 4 4 4 4 20 50

25 Siswa 8 4 4 4 4 4 20 50

Lampiran 11
Statistics

Pre Test Kontrol




N WVald 25
Missing 0
Mean 34 52
Median 33,00

Mode 33
Std. Deviation | 5,832
Variance 34010
R-ﬂIlEE JD
Minimmm 25
Maximum 45
Sum 263
Lampiran 12
Statistics
Pos Test Eksperiment
N WVald 25
Missing 0
Mean 38,52
Median 38,00
Mode 38
Std. Deviation | 6.697
Vanance 44 843
Range 27
Minimum 23
Maximmum 50
Sum 063

Lampiran 13

Statistics
Post Test Eontrol
N vaid | 25
Missing 0
Mean 35.80
Median 35.00
Mode 40°



Std Deviation | 6.198
Variance 318417
Range 20
Mmnimum 25
Maxmmm 43
Lampiran 14
Statistics
Post Test Eksperiment
M Wahd 25
Missing | 0
Mean 42 56
Median 40,00
Mode 30
Std. Deviation | 7,746
Wanance 60,007
Range 27
Mmimum 23
Maximum 50
Sum 1064




Lampiran 15

Upn Vahditas pre test kontrol

Correlations

soall soal? soal3 soald spald Total
soall cifﬁ?;n 1 074 | 361 | 330 | 1.000" | g0
Sig. (2-tailed) 75 | 076 | 107 | o000 | 000
N 25 25 25 25 25 25

soal? Pearson
: 074 1 116 | 027 | oma | 318

Correlation
Sig. (2-tailed) 725 580 | 900 [ 725 | a2
N 25 25 25 25 25 25
soal3 Pearson - qqct .
Coason 361 | -116 1 735 361 | 682
Sig. (2-tailed) 076 | 580 o000 | 076 | 000
N 25 25 25 25 25 25
soald Pearson - - i oy
Coason 330 | 07 | 735 1 330 | 710
Sig. (2-tailed) 107 | . 000 107 | 000
N 25 25 25 25 25 25
soald Eﬂpgffa‘t’;n 1000 | 074 | 361 330 1 829%
Sig. (2-tailed) 000 | 75 | o076 | 107 000
N 25 25 25 25 25 25
Total ciifﬁ?;n 820" | 318 | 62 | 710" | s | 1

Sig. (2-tailed) 000 | 121 | o000 | 000 | 000

N 25 25 25 25 25 25

*_ Cormrelation 15 sigmficant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Cormrelation 15 significant at the (.01 level (2-tailed).




Lampiran 16

Up Vahditas pre test ekspermmen

Correlations
_ zoall zoal? soal3 zoald soald Total
soall Pearson - "
7 3 7
Correlation 1 074 361 330 131 579
Sig. (2-tailed) 25 076 107 | 533 02
N 25 25 25 25 25 25
soall Pearson -
: 074 1 - 116 027 -088 321
Correlation
Sig. (2-tailed) L1725 580 900 G735 18
N 25 25 25 25 25 25
soal3 Pearson . S -
Corelation 361 - 116 1 135 078 121
Sig. (2-tailed) 076 580 000 11 L000
N 25 25 25 25 25 25
soald Pearson - " o . -
Correlation ,330 027 135 1 102 75
Sig. (2-tailed) 107 900 000 629 L000
N 25 25 25 25 25 25
soald Pearson . .
Correlation -131 -,088 078 102 1 383
Sig. (2-tailed) L5933 675 11 J620 J059
N 235 235 25 235 25 235
Total Pearson ot - . S—
Correlation 579 321 121 75 383 1
S1g. (2-tailed) ,002 118 J000 J000 | 039
N 25 25 25 25 | 25 25
**_ Correlation 15 significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comrelation 1s sigmficant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 17

Un Vahditas Pos Test Kontrol




Correlations

soall soal? soal3 soald soals total
soall sziflia?;n 1 w01 | 355 | 49t | 01t | a3
Sig. (2-tailed) 632 081 032 047 031
N 23 23 25 23 25 23
N o] N

soal? E_E;fl‘a"t’;n 101 1 604" | sa7 | 419 | 740
Sig. (2-tailed) 632 001 005 038 000
N 25 25 25 23 25 23
soal3 EE;"T:I;‘:;H 3155 | 604" 1| e | ss1 | 07
Sig. (2-tailed) 081 001 000 000 000
N 25 25 25 23 25 23
soald EE;?:I;"I‘;H 420" | 547" | e33” 1 T736" | asa™
Sig. (2-tailed) 032 005 000 000 000
N 25 25 25 23 25 23
soald f::ifl;?;n 401 | 418" | 6517 | 738” 1 790"
Sig. (2-tailed) 047 038 000 000 000
N 25 25 25 23 25 23

Total Pearson o # 740" -Il.u . 7 -
ot 432 | 749 80 854 790 1

Sig. (2-tailed) 031 000 000 000 000
N 23 23 25 23 25 23

* Correlation 15 sigmficant at the .05 level (2-tailed).




Correlations

soall zoal? spal3 soald soald total
soall Pearson . - ot
Correlation 1 254 - 328 090 011 A28
Sig. (2-tailed) 21 273 (669 859 033
N 25 25 25 25 25 25
soal? Pearson - - - g ——
Correlation 254 1 ,249 097 As6 112
Sig. (2-tailed) )| 230 . 022 000
N 25 25 25 25 25 25
oald  Pearsom wg | M9 | 1 | w7 | 23 | ass’
Sig. (2-tailed) 273 230 AT79 252 013
N 25 25 25 25 25 25
soald Pearson .
7 7 -2
Correlation 090 097 117 1 218 A36
Sig. (2-tailed) 669 Hd4 579 295 029
N 25 25 25 25 25 25
soald Pearson . - - .
Correlation 011 A56 238 - 218 1 544
Sig. (2-tailed) 950 022 252 295 005
N 25 25 25 25 25 25
Total Pearsniu 8" 777 188" 136" S 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 033 000 013 029 005
N 25 25 25 235 25 25




Lampiran 19

Un Reliabalitas Pre Test
Reliability Statistics
Cronbach’s
:"..lpha N of Items
J689 21
Lampiran 20
Uji Reliabaltas Post Tes
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
691 20
Lampiran 21
Daya Beda
VIVIV]|VI|VIV]|V|V]VIV]|V[V|V[V]VIVIV[V[V[V]V
Alalajalalalalalajalalalalalalaljalalalala
RO |R0|RO|RO|RO |RO|RO|R0|RO|R0|RO|[R0|RO|R0|RO|R0O|R0|R0|RO|RO|RD
00 |00 (00| 00|00 |00|00|00|00|00|00|00|00|00|00][00]|0000]|00]00]|00
01]02/03]| 0405|0607 |08]09|10]11]12]13]14]15]16]17[18]19[20]21
V Pe
A ars
B0 on
N j - - - - - - - - - - - ? - - -
oy Colu [as|as|as 07| 0| 7|3 ea |5 an| 25| oo| 26| T[T | 28] 04 05
o slols|1|a]7 1 11 7|0 "I3]9 |4
0
n
Si
E.
(- 56| 45| 44| 45|.73|.15| 39.12| 84| 59| 58| 22|.70|.64| 21 | 39| 64|.17| 81 |.79
wi| [5|o|7|o|6|a|ls|3|al1]0 o|6|o|6|a]o|7]o
led
)
N |25 |25]2s5] 25|25 25| 25|25 ] 25]25 25|25 |25 |25 |25 |25 |25] 25| 25| 25| 25
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Lampiran 22

I'i.uEkat_I{fzsukan_in
vV IV IV [V VOV V[V IV [V VoIV V[V \'
A A A A A |A A A A A A A A [A A
RO |RO |RO (RO RO (RO RO (RO |RO (RO RO (RO |RO (RO RO
00 |00 |00 (00 00 |00 00 (00 |00 (DO 00 (00 |00 (00 00
01 |02 |03 |04 06 |07 0o (10 |11 |12 15 (16 |17 |18 20
25 |25 125 (25 25 |25 25 (25 125 |25 25 (25 125 (25 25
0 (0 |0 0 0 (0 |0 [0 0 0 (0 0




Lampiran 23

Tests of Normality Pre-Test

Eolmogorov-Smirnov’ Shapro-Wilk
Eelas Statistic df Siz. Statistic | df 51
hasil belajar  kontrol 188 25 023 014 | 25 038
eksperiment | 259 8 123 857 | 8 112
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 24
Tests of Normality Pos — Test
Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
Eelas Statistic | Df 51 Statistic df S1g.
Nila1 pre test kontrol| 132 | 25 200° 950 25 243
pre test eks 163 | 25 086 951 25 266
Lampiran 25
Test of Homogeneity of Variances pre-test
Levene Statistic dfl df2 S1g.
6,287 1 42 016




Lampiran 26

Test of Homogeneity of Variances Post-Test

Levene Statistic dfl df? S1g.
560 1 48 A58
Lampiran 27
Group Statistics
Std. Std. Emror
kelaseksperment N Mean Deviation Mean
kelaskontrol kontrol 25 36,20 5,993 1,199
eksperiment 25 4256 7,746 1,549
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equahty of Means
95%
Confidence
Interval of
S1g. Std the
(2-  Mean Emmor | Dufference
S1g talled Differenc Differenc Lowe Uppe
F : t Df ) e e I I
kelaskontr Equal 134 25 - 48 002 6360 1,959 - -
ol varance 3 202 324 1029 242
5 7 8 2

assume

d




Lampiran 28

Tabel Nilai- Nilai r Product Moment

y  Tamaf  Signif . Taraf Signif . Tamaf Signif

5% 1% i 5% 1% 5% 1%
3 0997 0999 27 0381 0487 55 0266 0345
4 0950 0990 28 0374 0478 60 0254 0330
5 0878 0959 29 0367 0470 65 0244 0317
6 0.811 0917 30 0361 0463 70 0235 0306
7 0754 0874 31 0355 0456 75 0227 029
g 0707 0834 32 0349 0449 80 0220 0286
E 0.666 0798 33 0344 0442 85 0213 0278
10 0612 0765 34 0339 043 90 0207 0270
11 0,602 0735 35 0334 0430 95 0202 0261
12 0576 0708 36 0329 0424 100 0195 0256
13 0553 0684 37 0325 0418 125 0176 0230
14 0532 0661 38 0320 0413 150 0159 0210
15 0514 0641 39 0316 0408 175 0148 0,194
16 0497 0623 40 0312 0403 200 0138 0181
17 0482 0606 41 0308 0398 300 0113 0148
18 0468 0590 42 0304 0393 400 0098 0128
19 0456 0575 43 0301 0389 500 0088 0115
20 0444 0561 44 0297 0384 600 0080 0105
21 0433 0549 45 0204 0380 700 0074 0,007
22 0423 0517 46 0291 0376 800 0070 0091
23 0413 0526 47 0288 0372 900 0065 0,086
24 0404 0515 45 | o368 1000 0062 0081
25 0396 0505 49 0281 0364
26 0388 0496 50 0279 0361



Lampiran 29

Titik Persentase Distribusi T

Pr | 025 | 010 | 005 [ 0.025 | 001 | 0.005 [ 0.001
{1 n.u | iy .U ol .Ul vl
1 [1.00000 |3.07768 [ 631375 [12.70620(31.8205 [63.65674|318.308
2 84
1 |0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 430265 |6.96456 [9.92484 |22.3271
3
3 |0.76489 | 1.63774 | 235336 | 3.18245 (454070 [5.84091 |10.2145
3
4 074070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 [3.74695 [4.60409 |7.17318
s 072669 | 147588 | 201505 | 2.57058 |3.36493 403214 |5.89343
6 071756 | 143076 | 104312 | 244601 [3.14267 [3.70743 |5.20763
7 |071114 | 141492 | 189458 | 236462 299795 (3 49948 |4.78529
§ 070639 | 1309682 | 185955 |2.30600 2.89646 (335539 |4.50079
9 070272 | 1.38303 | 1.83311 |2.26216 |2.82144 (324984 |4.29681
10 |0.69981 | 137218 | 181246 |2.22814 (276377 [3.16927 |4.14370
11 069745 | 136343 | 179588 | 2.20099 (271808 (310581 |4.02470
12 |0.69548 | 135622 (178229 |2.17881 [2.68100 (305454 |3.92963
13 |0.69383 | 135017 | 1.77093 | 2.16037 [2.65031 [3.01228 |3.85198
14 |0.69242 | 134503 | 1.76131 | 2.14479 |2.62449 |2.97684 |3.78739
15 |0.69120 | 134061 | 1.75305 | 2.13145 |2.60248 |2.94671 |3.73283
16  |0.69013 | 133676 | 174588 |2.11991 (258349 (292078 |3 68615
17  |0.68920 | 133338 | 173961 | 210982 |2.56693 |2.89823 |3.64577
18 |0.68836 | 133039 | 1.73406 | 2.10092 |2.55238 |2.87844 |3.61048
19 |0.68762 | 132773 |1.72013 | 2.09302 (253948 [2.86093 |3.57940
20 |0.68695 | 132534 | 172472 [ 2.08596 |2.52798 (284534 (355181
31 |0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 |2.51765 |2.83136 [3.52715
33 [0.68581 [ 132124 [ 1.71714 [ 2.07387 [2.50832 (281876 [3.50499
33 [0.68531 [ 131946 | 1.71387 | 2.06866 [2.49987 (280734 (348496
24 |0.68485 | 131784 | 1.71088 | 2.06390 |2.49216 (2.79694 [3.46678
35 [0.68443 [ 131635 | 1.70814 [ 2.05954 [2.48511 (278744 [3.45019
36 |0.68404 | 131497 | 170562 | 2.05553 |2.47863 (277871 [3.43500
37 [0.68368 | 131370 | 1.70329 [ 2.05183 [2.47266 (277068 (342103
28 [0.68335 [1.31253 [ 1.70113 [2.04841 [2.46714 (276326 (340816
29 |0.68304 | 131143 | 1.69913 | 2.04523 |2.46202 (275639 |3.39624
30 |0.68276 | 131042 | 169726 | 2.04227 |2.45726 (275000 |3 38518
31 |0.68249 | 1.30946 | 169552 | 2.03951 |2.45282 (2.74404 [3.37490
32 |0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 |2.44868 (2.73848 [3.36531
33 |0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 |2.44479 (273328 [3.35634
34 |0.68177 | 1.30695 | 1.60092 | 2.03224 |2.44115 (272839 [3.34793
35 [0.68156 | 130621 | 168957 [2.03011 [243772 (272381 (3 34005
36 |0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 |2.43449 (271948 (333262
37 |0.68118 | 130485 | 168709 | 2.02619 |2.43145 (271541 [3.32563
Wi i A0 1 1 2MAT2 1 &2505 | 7Y AYAIO 17 4057 1% TI1R& F A T




2.02269
2.02108

242584 1270791 |3.31279

| 0.68083 | 1.30364 | 1.68438
242326 |2.70446 |3.30688

0.68067 | 1.30308 | 1.68385

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditumjukkan pada judul tiap kolom
adalah lnas daerah dalam satu upmg, sedangkan probabilitas yang lebih
besar adalah luas daerah dalam kedua ujung



rr

0.25 010 | 005 | 0025 | 001 | 0.005 | 0.001
i .=l L] ] L1 L] =0 w.uz IR IHR] o,z
41 |0.68052 (130254 1.68288 | 2.01054 [2.42080 (270118 {3.30127
43 |0.6803% [1.30204 | 1.68105 | 2.01208 [2.41847 |2.60807 |3.20505
43 |0.68024 [1.30155| 1.68107 | 2.01660 [2.41625 |2.60510 |3.20080
44 |0.68011 | 130109 1.68023 | 2.01537 [2.41413 |2.69228 |3.28607
45 |0.67998 |1.30065 | 1.67943 | 2.01410|2.41212 |2.68050 |3.28148
46 |0.67986 |1.30023 | 1.67866 | 2.01290 [2.41019 |2.68701 |3.27710
47 |0.67975 [ 120082 | 1.67793 | 2.01174 [2.40835 |2.68456 |3.27201
48 067964 | 120044 | 167722 R 2 20658 |2.68220 |3.26801
40 |0.67953 [ 120007 | 1.67655 | 2.00058 |2 40489 |2.67995 |3.26508
sp  |0.67943 |1.20871 | 1.67501 | 2.00856 [2.40327 |2.67779 |3.26141
51  |0.67933 | 1.20837( 1.67528 | 2.00758 |2.40172 |2.67572 |3.2573%0
52 |0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 |2.40022 |2.67373 |3.25451
53 |0.67915 | 1290773 | 1.67412 | 2.00575 |2.39879 |2.67182 |3.25127
54 |0.67906 |1.29743 | 1.67356 | 2.00488 [2.39741 |2.66998 |3.24815
55 |0.67898 | 120713 | 1.67303 | 2.00404 |2.30608 |2.66822 |3.24515
56 |0.67800 | 120685 | 1.67252 | 2.00324 |2.30480 |2.66651 |3.24226
z7  |0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 |2.39357 |2.66487 |3.23048
sy 067874 |1.20632| 167155 | 2.00172 2.30238 |2.66320 |3.23680
z0 |0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 |2.39123 [2.66176 |3.23421
60 |0.67860 | 1.20582 | 1.67065 | 2.00030 |2.39012 |2.66028 |3.23171
61 |0.67853 | 1.20558 | 1.67022 | 1.90062 |2.38005 |2.65886 |3.22030
62  |0.67847 |1.29536| 1.66980 | 1.99397 [2.38801 |2.65748 |3.22696
63 |0.67840 | 129513 | 1.66040 | 1.99834 |2.38701 [2.65615 |3.22471
64 |0.67834 |1.29492 | 1.66001 | 1.99773 |2.38604 |2.65485 |3.22253
65 |0.67828 | 129471 1.66864 | 1.99714 |2.38510 |2.65360 |3.22041
66  |0.67823 |1.20451 | 1.66827 | 1.00656 [2.384190 |2.65230 |3.21837
67 |0.67817 | 1.20432 | 1.66792 | 1.90601 |2.38330 [2.65122 |3.21630
68  |0.67811 | 1.20413 | 1.66757 | 1.00547 |2.38245 |2.65008 |3.21446
60 |0.67806 | 1.20304 | 1.66724 | 1.90405 |2.38161 |2.648098 |3.21260
70 |0.67801 |1.29376 | 1.66691 | 1.99444 |2 38081 |2.64790 |3.21079
71 |0.67796 | 1.20350 | 1.66660 | 1.99304 |2.38002 |2.64686 |3.20003
72 |0.67791 | 120342 | 1.66620 | 1.00346 |2.37026 |2.64585 |3.20733
73 |0.67787 |1.20326 | 1.66600 | 1.00300 [2.37852 |2.64487 |3.20567
74 067782 |1.20310| 1.66571 | 1.00054 [2.37780 |2.64301 |3.20406
75 |0.67778 | 1.20204 | 1.66543 | 1.99210|2.37710 |2.64208 |3.20249
76 067773 | 129279 1.66515 | 1.00167 |2.37642 |2.64208 |3.20006
77 |0.67769 |1.29264 | 1.66488 | 1.99125 [2.37576 |2.64120 |3.10948







A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi
Nama

Nim

Tempat Tanggal Lahir

Email/No. Hp

Jenis Kelamin
Jumlah Saudara

Alamat

Identitas Orangtua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama lbu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

: Mariani Sitohang
18 202 00012
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1. Dr. Mariam Nasution, M. Pd. (Pembimbing I).
2. Dr. Lelya Hilda, M. Si. (Pemlbimbing II)

Assaiamv’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, melaly surat ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen bahwa

berdasarkan usulan dosen Penaschat Akademik, telah ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa dibawah
ini sebagai beriky::

Nama . Mariani Sitohang ’
NIM 1820200012

Program Studi . Tadris/Pendidikan Matematika

Judul Skripsi © Pengaruh  Pendekatan Pembelajaran  Inkuiri

Terhadap Hasil Belajar Siswa Keias Vil Pokok
Bahasan Pecahan Di SMPpP Negeri 3 Badiri
Kahupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hal tersebut, sesuzi dengan Keputusan Rekior Institut Agama Islam Negeri
’adangsidimpuan Nomor 275 Talun 2022 tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi
Aahasiswa Program Studi Tadris/Pendidikan Matematika, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu
Josen sebagaimana nama tersebut diatas menjadi Pembimbing I dan Pembimbing 11 penelitian
kripsi Mahasiswa yang dimaksud.
Demikian disampaikan, atas kesediaan dan Kerjasama yang baik dari Bapak/lbu Deosen

iucapkan terima kasih.
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Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala SMP Negeri 3 Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah

Dengan hormat, bersama ini Kami sampaikan bahwa ;

Nama : Mariani Sitohang

NIM : 1820200012

Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika
rakuilas : Tarbiyah dan fimu Keguruan

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan yang
sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Inkuiri terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIl Pokok Bahasan Pecahan di SMP Negeri
S Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah".

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin penelitian
sesuai dengan maksud judul diatas.

Demikian disampaikan, aias kerja sama yang baix diucapkan lerimakasii.
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jbungan dengan surat dari

Institut  Agama Islam Megeri Padangsidempuan, Nomor
zAslln 14/E/TL.00/04/2022

<2, perihal Perraohonan Izin.
1§rang bertanda tangan di bawah in; :
' Nama

NIP

. Lis Sugianto. S.PdM.Si
: 19840724 201101 1 003
"' Pangkat/Golongan  : Penata Tk. I/11d

' Jabatan : Kepala Sekolah
jan ini menyatakan bahwa -
b Nama : Mariani Sitohang
. NIM : 1820200012
] Program Studi : Tadris/Pendidikan Matematika -
; Fakultas - Tarbivah dan llmu Keguruan

Jah benar telah mengadakan peneiitian di SMP Negeri 3 Ba diri pada tanggal 21 April 2022 s/d 31
2622 guna raelengkapi data pada penyusunan Skripsi yang berjudul : “’Pengaruh Pendekatan
ibelajran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI Pokok Bahasan Pecahan di SMP

eri 3 Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah.”
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